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UPAYA CHINA MENCAPAI STABILITAS HEGEMONI DI KAWASAN 
VISEGARD MELALUI CHINA– CENTRAL AND EASTERN EUROPEAN 
COUNTRIES COOPERATION 16+1 





Olahraga merupakan salah satu alat diplomasi suatu negara untuk mencapai 
kepentingan negaranya. Sehingga sepanjang sejarahnya, Korea Selatan dan Korea 
Utara telah lama menggunakan olahraga sebagai media untuk berdialog terkait 
dengan permasalahan hubungan inter-Korea. Tekanan dari negara-negara lain atas 
peningkatan uji coba nuklir oleh Korea Utara pada tahun 2017 menyebabkan 
Korea Selatan mencari jalan untuk berdialog damai dengan Korea Utara agar tidak 
terjadi lagi perang di Semenanjung Korea. Dengan menggunakan konsep stabilitas 
hegemoni ekonomi dan politik oleh Robert O. Keohane, penelitian ini 
menjelaskan bagaimana upaya China dalam mencapai stabilitas hegemoni 
ekonomi politik di kawasan Visegrad melalui kebijakan  luar negeri One Belt One 
Road (OBOR) atau biasa dikenal Silk Road sebagai penghubung China dalam 
menjangkau kawasan Eurasia dan Asia.  
Kata Kunci : Diplomasi olahraga, Korea Selatan, Korea Utara, Soft Power, Sports 




















SOUTH KOREA SPORTS DIPLOMACY ON NORTH KOREA 
THROUGH PYEONGCHANG WINTER OLYMPICS 2018 





Sports is one of the diplomatic tools of a country to achieve the interests of its 
country. Throughout its history, South Korea and North Korea have long used 
sports as a base for dialogue related to inter-Korean relations issues. Pressure from 
other countries on increasing nuclear testing by North Korea in 2017 caused South 
Korea to find a way to have a peaceful dialogue with North Korea in order to 
avoid a war on the Korean Peninsula. Using the mechanisms of the concept of 
sports diplomacy by Håvard Mokleiv Nygård and Scott Gates, this study explains 
how South Korea uses 2018 Winter Olympics PyeongChang as a basis for 
building a dialogue with North Korea in reducing military tensions on the Korean 
Peninsula. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Visegrad merupakan salah satu kelompok negara yang tergabung dalam 
keanggotaan Uni Eropa sejak tahun 2004. Kelompok Visegrad ini dulunya terdiri 
dari tiga negara yaitu Hungaria, Polandia, dan Cekoslovakia kemudian 
keanggotaannya bertambah menjadi empat akibat pecahnya Cekoslovakia menjadi 
dua negara terpisah yaitu Republik Ceko dan Republik Slovakia. Keempat negara 
tersebut memiliki kesamaan sejarah, geopolitik, tradisi, budaya, dan nilai-nilai 
yang dulunya mengacu pada kepemimpinan Uni Soviet. Semenjak runtuhnya 
kepemimpinan ideologi komunisme oleh Uni Soviet di kawasan Eropa Tengah, 
kelompok Visegrad V4 mulai beralih untuk berintegrasi dengan Uni Eropa dalam 
mengupayakan intensitas kerjasama terutama dalam hal membangun struktur 
negara demokratis serta membentuk ekonomi pasar bebas.
1
 
Bergabungnya kelompok Visegrad di Uni Eropa tentunya menjadi haluan 
baru bagi ke empat negara Visegrad untuk tunduk terhadap nilai-nilai liberal dan 
demokratis yang dijunjung oleh Uni Eropa. Salah satu negara anggota Uni Eropa 
yang memiliki posisi dominan yaitu Jerman memiliki andil penting dalam 
menggerakkan kepentingan bersama dari para anggota Uni Eropa lainnya. Jerman 
mampu menciptakan ketergantungan ekonomi di wilayah Visegrad karena adanya 
pengaruh kuat dari kepemimpinan Jerman dalam menanggulangi krisis Eropa di 
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 Ministry of Foreign Affairs of Republic Poland, “Visegrad Group” dalam 




















tahun 2008. Jerman dipercaya sebagai penyelamat krisis pada saat itu, serta 
Jerman memiliki kendali politik atas perekonomian di Uni Eropa dalam 
menyebarkan FDI nya di kawasan Visegrad. Hubungan ketergantungan ekonomi 
keempat negara Visegrad dengan Jerman juga ditandai adanya wewenang Jerman 
untuk mengendalikan wilayah Visegrad dalam menggerakan FDI Jerman serta 
melakukan transfer teknologi inti manufaktur dalam menggerakkan 
sharingeconomy dengan Visegrad Group.
2
 
Upaya untuk meningkatkan kerjasama ekonomi tidak hanya menempatkan 
Jerman sebagai mitra dominan menggerakkan perekonomian dan perdagangan di 
wilayah Visegrad.Keempat negara Visegrad juga membuka peluang besar 
kerjasama ekonomi dengan memilih jalur alternatif lainnya dengan China. 
Munculnya kerangka kerjasama China dan CEE juga membawa peluang baik bagi 
perekonomian terutama di kawasan Visegrad setelah dibuatnya kerangka 
kerjasama 16+1. Hal ini ditandai dengan adanya intensitas peningkatan hubungan 
dagang ekspor China dengan negara-negara Visegrad Group semenjak tahun 2004 
hingga 2016 yang terus meningkat. Polandia merupakan negara pemasok ekspor 
China terbesar dari pada anggota yang lain, hal ini ditandai angka ekspor China ke 
Polandia di tahun 2016 mencapai US$ 15,094,067, kemudian disusul Rep Ceko 
sebesar US$ 8,058,523.91 dan kapasitas ekspor terendah yaitu Rep. Slovakia 
sebesar US$2,861,362.25.
3
Dari keseluruhan data tersebut, hasil intensitas daya 
ekspor China terhadap keempat anggota Visegrad lebih besar kapasitasnya 
                                                             
2
 Beata Farkas, “Economic and Political Relation between Germany and Visegrad Countries in 
Turbulent Times”, University of Szeged, Hungary, September 2016, hlm 2-4. 
3
Chen Xin, “Trade and Economic Cooperation Between China and CEE Countries”, China CEE 
Think Tanks Network, rilis 6 Januari 2016 dalam http://16plus1-




















dibanding daya impornya. Angka impor China tetap dibawah US$4,000,000 dari 
kurun waktu 2004-2016 dengan angka impor terbesar China ke negara Hungaria 
mencapai US$ 3,464,230.16
4
 pada tahun 2016. Untuk lebih lanjut, berikut ini 
sajian data tabel nilai perdagangan dari UNComtrade:  




2008 2012 2016 
Ekspor Impor Ekspor Impor Ekspor Impor 
Polandia 9,040,367.59 1,394,431.81 12,386,657.18 1,997,765.60 15,094,067.05 2,537,722.07 
Hungaria 6,096,852.44 1,382,204.05 5,737,959.72 2,323,098 5,422,687.55 3,464,230.16 
Rep. 
Ceko 
5,497,482.85 1,002,704.23 6,323,551.17 2,406,876.65 8,058,523.91 2,951,543.25 
Rep. 
Slovakia 
1,966,040.24 983,732.63 2,423,049.98 3,655,226.50 2,861,362.25 2,410,166.24 
Sumber: UNComtrade 
Dari sajian tabel sebelumnya menunjukkan bahwa semenjak munculnya 
krisis Eropa di tahun 2008, Visegrad Group mulai membuka kerjasama ekonomi 
dengan China demi minimalisir dampak krisis yang berkelanjutan. Adapun bentuk 
kerjasama ekonomi bilateral antara China dan masing-masing anggota Visegrad 
Group memberikan pengaruh baik bagi pertumbuhan aktivitas ekspor dan impor, 
serta mendapatkan pembagian FDI yang lebih besar jumlahnya dibandingkan 
anggota CEE lainnya. Visegrad Group menjadi jembatan penghubung China 
untuk memasuki jangkauan pasar Eurasia
5
, terutama kondisi geografis Polandia 
menghubungkan langsung ke wilayah Jerman. Sehingga keberadaan China masuk 
ke dalam wilayah Visegrad terjadi sharing economy antara China dan Jerman ke 
dalam pasar Visegrad. 




 Jacopo Maria Pepe, “China Inroads into Central, Eastern and South Eastern Europe: Implication 
for Germany and the EU”, Deutsche Gesellschaft fur Auswartige Politik (DGAP Analyse), Nr. 3/ 




















Salah satu bentuk kerjasama ekonomi antara China dan Visegrad Group 
yaitu pembangunan jalur ekonomi koridor via the New Eurasian Land Bridge 
yang melibatkan Polandia dan Hungaria dalam menghubungkan jalur kereta api 
dari Zhenzhou China hingga ke Hamburg Jerman. Rute peta iron Silk Road di 
wilayah Visegrad Group dapat dilihat seperti berikut dilewati jalur utara hijau 
melalui dataran Rusia seperti Kota Moskow–Minsk-Warsawa-Berlin 
menggunakan Trans-Eurasian Logistic, kemudian untuk jalur tengah merah  
menggunakan New Eurasian Land Bridge Via Asia Tengah-Kev-Warsawa-
Antwerp, kemudian jalur selatan biru menggunakan Chinese Transcontinental 
Network melewati jalur wilayah Timur tengah seperti Kota Teheran-Ankara-
Istanbul-Skopje-Budapest-London. 
Gambar 1.1Peta jalur Silk Road Economic Belt koridor The New Eurasian Land Bridge melewati 
wilayah Visegrad Group 





















Kehadiran Chinamencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik di kawasan 
Visegrad menjadi salah satu kekuatan baru dalam menyaingi kekuatan super 
power sebelumnya yang pernah menjajaki kawasan Visegrad seperti Rusia, Uni 
Eropa, dan Amerika Serikat memperebutkan posisi stabilitas hegemoni yang 
sempat vakum dan mengalami stagnansi di wilayah tersebut pasca berakhirnya 
perang dingin.
6
 Memasuki era baru di abad ke-21, China mulai masuk menjadi 
mitra kerjasama baru dari timur ditengah tatanan posisi stabilitas hegemoni yang 
telah ada di kawasan Visegrad dengan pendekatan baru “people to people” 
melalui penguatan kerangka kerjasama ekonomi meliputi pembangunan ekonomi-
sosial serta pembangunan jalur darat dan maritime Silk Road. China hadir 
ditengah tatanan stabilitas hegemoni Jerman di Uni Eropa saat ini dilakukan 
dengan pendekatan baru, membedakan dengan stabilitas hegemoni sebelumnya di 
wilayah Visegrad Group dibawah kepemimpinan Uni Soviet yaitu dengan 
menekankan pada bentuk aktivitas ekonomi-politik terpusat secara de facto di 
Moskow dan berfokus pada isu kapabilitas militer-keamanan.
7
 
Visegrad Group membuka kerjasama ekonomi dengan China sebagai 
alternatif lain dalam memenuhi kebutuhan ekonomi yang tidak hanya bergantung 
secara penuh dengan Jerman. Hal tersebut menjadi kesempatan China 
berusahauntuk mencapai posisi stabilitas hegemoni dengan distribution of power 
atas economy sharing dengan hegemoni yang telah ada sebelumnya. Di era 
kepiminpinan Presiden Xi Jinping saat ini, OBOR menjadi salah satu jargon 
                                                             
6
Long Jing, “ Relations Between China and CEE Countries: Development, Challenges, and 
Recommendations”, China Institute of International Studies, publikasi 21 November 2014 dalam 
http://ciiis.org.cn./english/2014-11/21/content_7388215.htm diakses tanggal 16 Januari 2018. 
7
 Andrew C. Janos, “From Eastern Empire to Western Hegemony: East Central Europe under Two 




















utama kebijakan luar negeri China melalui pembangunan infrastruktur 
penghubung perdagangan internasional antara Asia dan Eurasia. Kawasan CEE 
khususnya anggota negara Visegrad menyambut positif atas kehadiran China 
melalui program kerjasama ekonomi dari Belt and Road Initiative. State 
CouncilChina Wang Yi mengatakan bahwa keempat negara Visegrad merupakan 
negara yang memiliki kekuatan paling dinamis dan mempresentasikan emerging 
market di kawasan Eropa.
8
China mempercayai bahwa respon yang diberikan 
keempat anggota Visegrad dalam mendukung proyek Belt and Road Initiative 
melalui kerjasama saling menguntungkan dan pembangunan bersama dapat 
memberikan dorongan baru ke dalam proses integrasi di Uni Eropa. Wang Yi 
sebagai salah satu elit State Councilor juga mengutip pernyataan dari keempat 
Perdana Menteri dari Visegrad, bahwa mereka siap menjalin kerjasama 
pembangunan OBOR dibawah naungan BRI dan kerangka kerjasama 16+1 sesuai 
dengan upaya Presiden Xi Jinping dalam membangun jalur Silk Road baru yang 
melewati kawasan Visegrad.  
Adanya keunggulan teknologi, kapasitas SDM, dan kekuatan diplomasi soft 
power China melalui elit politik, serta strategi negosisasi perdagangan dengan 
memanfaat kondisi geografis yang menguntungkan menjadikan posisi China 
masuk dalam kawasan Visegrad tidak dapat diabaikan begitu saja. Hal ini menjadi 
latar belakang penulis dalam melihat bagaimana proses China mencapai stabilitas 
hegemoni di kawasan Visegrad melalui China–Central and Eastern European 
Countries (CEEC) Cooperation16+1 . 
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Anonymous, “China Calls Visegrad Group EU‟s Most „Dinamic Force‟ at Summit in Beijing”, 
South China Morning Post, Terbitan 23 Maret 2018 dalam 
http://www.scmp.com/news/China/diplomacy-defence/article/2138616/China-calls-visegrad-




















1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana upaya China mencapai stabilitas hegemoni di Visegrad Group melalui 
China–Central and Eastern European Countries (CEEC) Cooperation16+1? 
 
1.3 Tujuan  
1.3.1 Untuk menjelaskan bagaimanaupayaChina mencapai stabilitas hegemoni 
di Visegrad Group melalui kerangka kerjasama ekonomi. 
1.3.2 Memahami mekanisme kerjasama China - Central and Eastern European 
Countries Cooperation 16+1 terutama China sebagai aktor penginisiasi 
terbentuknya landasan kerjasama yang memperhatikan model penerapan 
kebijakan luar negeri One Belt One Road (OBOR). 
  
1.4 Manfaat  
1.4.1 Manfaat akademis: menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang 
hubungan internasional, khususnya mengenai upaya pencapaian stabilitas 
hegemoni ekonomi dalam bentuk kerjasama ekonomi yang berhubungan 
dengan kajian ekonomi politik internasional.  
1.4.2 Manfaat praktis: membantu menjelaskan upayaChina mencapai stabilitas 
hegemoni ekonomi di Visegrad Group melalui kerangka kerjasama China - 
























BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Studi Terdahulu 
Studi terdahulu merupakan bahan acuan referensi dari penulis lain 
digunakan penulis sebagai wawasan tambahan dalam memahami fenomena dan 
bahan tema  penelitian. Studi terdahulu yang digunakan penulis tidak jauh dengan 
lingkup konsep hegemony stability dan fenomena kerangka kerjasama 16+1 antara 
China dan negara-negara CEE. 
Pada studi terdahulu yang pertama penulis menggunakan tulisan milik 
Abdul Salaam Khan berjudul “Is Growing China A Real Challenge to the U.S. 
Power?”.
1
 Tulisan dari Khan menjelaskan tentang konsep hegemoni dari berbagai 
sudut pandang dari teoritis terkemuka seperti Robert Giplin, Robert Keohane, 
Joseph Nye, James Petras, Immanuel Wallerstein, Stephen Gill, dan Susan Baker 
dalam memahami fenomena hegemoni Amerika Serikat. Dari beberapa teoritis 
terkemuka seperti Gilplin, Keohane, Nye dan Wallerstein menyatakan bahwa 
fenomena hegemoni Amerika Serikat akan mengalami penurunan di masa yang 
akan datang. Hal tersebut memungkinkan adanya kemunculan dari kekuatan 
hegemon baru dari negara lain yang memungkinkan memiliki kekuatan potensial 
untuk menyamai bahkan melebihi kapasitas power dari negara hegemon 
sebelumnya. 
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Abdul Salaam Khan, “Is Growing China is a Real Challenge to U.S. Power?”, International 





















Kumpulan pendapat dari para teoritis hegemoni menjadi bahan acuan Khan 
melakukan analisis terhadap kemunculan China sebagai salah satu bentuk 
kekuatan potensial yang memungkinkan untuk menyamai bahkan akan melebihi 
kekuatan Amerika Serikat. Khan melihat fenomena yang terjadi saat ini pada 
China telah mengalami perkembangan ekonomi cukup pesat dan mengupayakan 
peningkatan kapabilitas militernya. Keberadaan China sebagai potensial hegemon 
juga ditandai dengan gaya pendekatan khas China yang mengupayakan 
perdamaian tanpa menciptakan konfrontasi berkelanjutan serta kerjasama 
ekonomi melalui hubungan bilateral dengan beberapa kemitraan startegis seperti 
Rusia, Uni Eropa, Jepang dan India.
2
 
Khan melakukan analisis dari konsep hegemon dengan memilah ukuran 
indikator dilihat melalui political power, economic power, military power, 
geography power, demography power, cultural power, dan education power. 
Keseluruhan ukuran indikator tersebut menjelaskan konsep hegemoni baik dari 
sisi kapasitas material maupun immaterial untuk membandingkan kapasitas power 
antara Amerika Serikat dan China. Hasil analisanya menunjukkan bahwa China 
memiliki kekuatan cukup potensial baik di lingkup ekonomi ditandai dengan 
perekonomian terbesar kedua di dunia setelah Amerika Serikat, memiliki 
hubungan perpolitikan yang baik dengan seluruh negara-negara di dunia serta 
memiliki kapasitas anggaran belanja militer terbesar kedua di dunia untuk 
menyamai kapasitas power dari Amerika Serikat.
3
 Hasil analisa Khan juga 
memprediksi kemunculan China dengan pendekatan yang kooperatif dan damai 
dalam struktur sistem internasional memungkinkan adanya pergeseran kekuatan 

























hegemoni serta munculnya ancaman dan tantangan tersendiri bagi Amerika 
Serikat. Khan juga memperkuat prediksinya dengan fakta yang ditemukan laporan 
dari Director of National Intellegence (DNI) USA yang menyatakan bahwa 
kemungkinan akan terjadi penurunan kekuatan hegemoni Amerika Serikat 
ditandai dengan berakhirnya era unipolar dan Pax-Americana.
4
 Di akhir 
kesimpulan, Khan menyatakan saat ini memang masih dirasakan kekuatan 
hegemon Amerika Serikat, namun China sebagai kekuatan baru memungkinkan 
akan menggeser kedudukan Amerika Serikat dalam kurun waktu beberapa dekade 
lagi diikuti dengan peningkatan kapabilitas ekonomi, budaya dan militernya untuk 
mengisi power gap-nya dengan Amerika Serikat. Khan memberikan kontribusi 
terhadap pemahaman konsep hegemoni yang tidak hanya menyangkut pada 
ukuran kapasitas politik, ekonomi, militer, maupun budaya, namun juga 
mempertimbangkan indikator kekuatan demografi, geografis dan edukasi dalam 
membandingkan kapasitas hegemoni Amerika Serikat dengan kompetitornya 
yaitu China. 
Adapun studi terdahulu kedua yang penulis gunakan milik Bartosz 
Kowalski berjudul “China Foreign Policy Towards Central and Eastern Europe: 
The 16+1 Format in the South-South Cooperation Perspective. Cases of the 
Czech Republic and Hungary”
5
. Di dalam tulisannya, Kowalski mengulas format 
kebijakan luar negeri China OBOR yang tertuang dalam kerangka kerjasama 
ekonomi 16+1 China-Central and Eastern Europe Countries Cooperation. 
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Fenomena tersebut dilihat melalui perspektif South-South Cooperation dalam 
menganalisis studi kasus di Republik Ceko dan Hungaria sebagai salah satu 
anggota dari CEE. Dia melihat bahwa peranan China dalam sistem internasional 
tidak dapat diabaikan begitu saja, peran China dapat dilihat dengan adanya 
orientasi kebijakan untuk bekerjasama dengan negara-negara bagian selatan bumi 
yang cenderung ditempati oleh negara-negara berkembang (South-South 
Cooperation). Sehingga keberadaan China hingga saat ini di dunia internasional 
berusaha membawa image positif melalui kerangka kerjasama pembangunan 
ekonomi-sosial salah satunya dalam bentuk China - Central and Eastern Europe 
Countries Cooperation 16+1. 
Munculnya kerangka kerjasama ekonomi 16+1 menjadi tantangan tersendiri 
bagi China dalam mempengaruhi kebijakan luar negeri OBOR agar dapat diterima 
dengan baik dan terimplementasikan di kawasan CEE. Dalam sudut pandang 
China, kawasan CEE merupakan salah satu kawasan strategis dalam 
menjembatani hubungan perdagangan antara China dan Eropa. China juga 
memanfaatkan strategi diplomasi “people-to-people” dan menyematkan beberapa 
prinsip yang selaras dengan piagam PBB “The Five Principle of Peacefull 
Coexistence”.
6
 Upaya tersebut juga dilakukan demi menarik simpati dari negara-
negara kawasan CEE bahwa kehadiran China tidak memberikan ancaman. China 
hadir dengan mengupayakan perdamaian melalui kerjasama dagang, ekonomi, 
sosial, dan budaya serta mengusahakan agar berbagai kepentingan pihak yang 
terlibat merasa sama-sama diuntungkan.   
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Kowalski juga membandingkan bentuk pendekatan kerjasama China dengan 
kawasan Afrika dan CEE.
7
 Daya tercapainya mekanisme kerjasama di kedua 
kawasan tersebut cenderung berbeda kapasitasnya, sehingga China memiliki 
perbedaaan strategi diplomasi dan bentuk pendekatan kerjasama ekonomi 
tersendiri dalam memperlakukan kedua kawasan tersebut sebagai mitra 
kerjasamanya. Kerjasama ekonomi China dalam bentuk Forum on China-Africa 
Cooperation (FOCAC) cenderung mudah dicapai melalui kerjasama multilateral, 
sedangkan China - Central and Eastern European Cooperation 16+1 
menginisiatifkan China untuk bekerja lebih ekstra melalui pendekatan bilateral di 
negara-negara CEE agar kawasan ini mau terhubung bersama-sama 
mempercayakan China sebagai mitra dagang dan investasi dengan mengupayakan 
pembangunan infrastruktur Silk Road.  
Kekuatan konsesi politik antara China dan CEE dapat dilihat dari adanya 
sejarah hubungan antara Sino-CEE mengalami fluktuasi. Keadaan politik diantara 
keduanya sempat meregang akibat beberapa pemimpin elit politik CEE 
meragukan permasalahan HAM di China dan sempat membaik kembali ketika 
masa pemerintahan Presiden Hu Jintao melalui upaya mempererat hubungan 
dagang dengan CEE saat terjadinya krisis Eropa di tahun 2008.
8
 Pada masa 
pemerintahan Presiden Xi Jinping, China memanfaatkan peluang strategi “Open 
Up the West” sebagai pendekatan untuk mencapai konsesi politik memanfaatkan 
potensi wilayah geografis di kawasan CEE. Selain itu, hal tersebut dilakukan 
sebagai upaya ekpansi pasar China dalam cakupan lingkup barat maupun timur. 
Kawasan CEE yang strategis memberikan peluang terbentuknya pasar baru serta 

























dapat menangani permasalahan kapasitas over-production dan menjaga stabilitas 
aktivitas ekspor China. Diplomasi pembangunan fasilitas infrastruktur dan 
pinjaman modal pembangunan dari China juga menjadi salah satu strategi untuk 
memudahkan pembangunan proyek New Silk Road berupa pembangunan rel 
kereta api cepat, port logistik, jalan tol, industri skala besar serta pembangunan di 
sektor energi.
9
 Berbanding balik dengan kawasan CEE memiliki orientasi politik 
untuk lebih independen dalam menentukan kebijakan di luar intervensi pengaruh 
dari Uni Eropa. CEE juga melihat peluang besar untuk masuk ke dalam pasar baru 
di luar kawasan Eropa melalui peningkatan hubungan kerjasama ekonomi dengan 
China. 
Kowalski juga membandingkan bagaimana China melakukan politisasi 
terhadap investasi berupa Outward Foreign Direct Investment (OFDI) di Republik 
Ceko dan Hungaria. Kedua negara tersebut mendapat pinjaman terbesar dari pada 
14 negara CEE lainnya dalam mengupayakan proyek pembangunan infrastruktur 
New Silk Road. Politisasi dilakukan dengan melakukan pendekatan terhadap 
petinggi politik domestik agar memiliki akses kontrol sumber daya investasi. 
China memberikan konsesi berupa pemberian bantuan pembangunan modernisasi 
infrastruktur Silk Roaddi Hungaria dan pendekatan Presiden Zeman melalui 
seorang penasehat keuangan yang berkebangsaan China Ye Jianming dalam 
menjamin keberadaan investasi China Energy Fund Committee Company Ltd 
(CEFC Zhongguo Huaxin) di Republik Ceko.
10
 Sehingga suatu saat jika ada 
ancaman dari pihak Hungaria maupun Republik Ceko, China bisa sewaktu-waktu 
mengambil alih kontrol politiknya atas kepemilikan sumber daya investasinya 

























untuk mendapatkan dukungan politik dari negara yang terlibat dengan kerangka 
kerjasama ekonomi China. Di akhir kesimpulan, Kowalski menyatakan bahwa 
bentuk kebijakan luar negeri OBOR China berusaha merangkul negara-negara 
berkembang dalam menginisiasikan kerangka kerjasama ekonomi, terutama 
terpilihnya CEE di mata China telah terlabel secara eksplisit sebagai bagian dari 
negara Global South. Kowalski memberikan kontribusi terhadap gambaran 
implementasi South-South Cooperation dalam konteks dikotomi South-North di 
negara-negara kawasan CEE. 
Dari kedua studi terdahulu tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dari 
fenomena yang diteliti penulis. Persamaan pada studi terdahulu pertama yaitu 
kesamaan konsep yang digunakan penulis dan tulisan milik Khan sama-sama 
menggunakan konsep hegemoni. Perbedaannya terletak pada penggunaan konsep 
hegemoni yang digunakan Khan dikumpulkan dari beberapa konsep dari pakar 
hegemoni seperti Keohane, Wallerstein, Nye, Giplin dan Susan dalam 
menganalisis perbandingan hegemoni dalam bentuk Economy Power, Military 
Power, Political Power, Cultural  and Education Power, serta 
mempertimbangkan kondisi geografis dan demografi sebagai alat untuk 
membandingkan kekuatan hegemoni Amerika Serikat dan China. Sedangkan 
konsep hegemoni yang digunakan penulis yaitu konsep Hegemony Stability of 
Political Economy milik Keohane dalam menganalisis kontrol hegemoni China di 
kawasan CEE dalam lingkup ekonomi politik menyangkut beberapa variabel 
seperti kontrol sumber daya mentah, kontrol modal, kontrol pasar dan keunggulan 





















Studi terdahulu selanjutnya yaitu tulisan milik Kowalski memiliki kesamaan 
dengan bahan penilitian penulis yang mengangkat fenomena kerangka kerjasama 
China-CEEC 16+1. Perbedaannya dapat dilihat dari penjelasan analisa Kowalski 
lebih menggunakan sudut pandang South-South Cooperation dalam melihat 
bentuk kebijakan luar negeri China dalam pengimplementasian kerangka 
kerjasama 16+1 melalui studi kasus fenomena di Hungaria dan Republik Ceko. 
Tulisan Kowalski juga menjelaskan strategi kebijakan luar negeri China 
berorientasi untuk bekerjasama dengan negara-negara berkembang. Sementara 
bahan kajian penelitian penulis lebih melihat kerangka kerjasama 16+1 sebagai 
implementasi kebijakan luar negeri OBOR serta penulis mengamati fenomena 
tersebut melalui perspektif hegemoni, bagaimana China memberikan pengaruh 
kontrol ekonomi-politik di Kawasan CEE.  
 
2.2 Kerangka Konsep 
2.2.1 Konsep Hegemony Stability of Political Economy 
Theory of hegemony stability merupakan salah satu teori yang pernah 
dikemukakan pertama kalinya di tahun 1973 oleh Charles Kindleberger.
11
 
Perkembangan dari teori ini tidak hanya terbatas pada pemahaman konsep 
hegemoni yang hanya berpatok pada keunggulan kekuatan militer yang dimiliki 
oleh suatu negara super power saja. Namun konsep hegemoni juga dapat 
melibatkan dimensi ekonomi-politik menjadi salah satu bahan pertimbangan 
bahwa suatu negara yang memiliki dominansi kekuatan ekonomi juga akan 
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berpengaruh ke dalam segala bentuk aktivitas perdagangan internasional, bahkan 
dapat menciptakan arah kerjasama ekonomi dan menciptakan haluan trend 
ekonomi melalui pemberlakuan rezim.Menurut Keohane
12
, Theory of Hegemony 
Stability merupakan teori yang menjelaskan adanya dominansi tunggal dari 
kekuatan super power suatu tatanan sistem dunia yang menaungi negara dengan 
menjalankan rezim internasional sebagai salah satu element tatanan internasional 
secara terus menerus dengan memperhatikan bahwa kekuatan hegemoni dapat 
memfasilitasi upaya kerjasama dan menciptakan hubungan kooperatif antara 
negara hegemon dan subordinat. Kekuatan stabilitas hegemon juga tidak terlepas 
dari adanya kemampuan negara hegemon untuk mengelola sumber daya material 
dalam jumlah yang lebih besar.  
Kata Hegemoni berasal dari bahasa Yunani yang merujuk pada hal-hal yang 
berkaitan dengan dominansi kepemimpinan dan aturan terhadap pola hubungan 
city-states.
13
 Hegemoni dapat digambarkan melalui kondisi dimana suatu negara 
memilki legitimasi untuk mengatur perilaku negara lain berdasarkan norma dan 
ide yang disebarluaskan sehingga kekuatan hegemoni mampu mempengaruhi 
berbagai level aktor seperti kelas, kelompok, ataupun negara. Hegemoni juga 
membentuk pola hubungan terstruktur sedemikian rupa dengan melihat seberapa 
besar Power dan pengaruh daya politik, serta posisi keberadaan suatu negara di 
dalam tatanan sistem internasional. 
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Salah satu teoritis terkemuka seperti Robert O. Keohane memiliki 
pandangan tersendiri mengenai theory of hegemony stability. Keohane 
memberikan kritik terhadap pemahaman tradisional mengenai konsep hegemoni 
dari pakar Realist yang selalu diidentikkan  dengan “interest” dan “power”.
14
 
Perkembangan jaman dan tren post-hegemoni saat ini telah mengubah perilaku 
negara untuk bertindak lebih menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian dan 
mengacu pada sikap kooperatif dalam menjalin hubungan internasional. Keohane 
juga beranggapan bahwa tren hegemoni saat ini dapat menciptakan berbagai 
bentuk kerjasama, di mana kerjasama memang menjadi situasi yang benar-benar 
dibutuhkan dalam memunculkan pola hubungan saling menguntungkan berbagai 
pihak. Pada era post-hegemoni saat ini, memungkinkan terjadinya sikap 
kooperatif antar negara dalam menjalin hubungan internasional serta berkaitan 
erat dengan upaya suatu negara untuk mencapai hegemoninya melalui keterlibatan 
aktivitas ekonomi politik internasional. 
Keohane memberikan pandangan tersendiri memaknai theory of hegemony 
stability ke dalam suatu bentuk turunan konsep yaitu hegemony stability of 
political economy. Melalui konsep yang diutarakan Keohane, dia berusaha 
membatasi konsep stabilitas hegemoni ke dalam lingkup politik-ekonomi dengan 
menekankan bahwa kekuatan hegemoni juga dapat diterapkan pada kajian 
ekonomi politik dunia. Karyanya dalam bentuk tulisan yang berjudul “After 
Hegemony”
15
 juga menjelaskan bahwa arah konsep hegemony stabilityof political 
economy akan mengerucutkan pada bentuk kerjasama maupun perselisihan antar 
negara berdasarkan terbentuknya rezim dan lembaga institusional. 
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Kekuatan hegemoni tidak semata-mata terpaku pada peningkatan kapabilitas 
militer yang dimiliki suatu negara. Namun kekuatan ekonomi politik dapat 
melakukan kontrol atas segala bentuk sumber daya dan memanfaatkan strategi 
keunggulan kompetitif dalam melakukan aktivitas perdagangan global. Keohane 
juga tidak membenarkan bahwa kapabilitas militer benar-benar tidak dibutuhkan 
di jaman modern saat ini, namun alokasi kapabilitas militer dapat digunakan 
sebagai upaya pengamanan sumberdaya yang memiliki nilai tinggi dan dianggap 
penting agar bebas dari gangguan maupun ancaman negara lain.
16
 Contoh ini 
dapat dilihat ketika Amerika Serikat sebagai kekuatan hegemoni mengamankan 
sumberdaya krusial seperti minyak di kawasan Timur Tengah dengan menjaga 
area tersebut melalui pengamanan militer.  
Konsep hegemony stability of political economy juga berangkat dari 
perpaduan ide-ide kaum Realist tentang dominansi kekuasaan dan kaum Marxist 
berupa kertekaitan pengelompokan negara kedalam kelas-kelas tertentu dalam 
suatu sistem. Keohane juga memberikan jalan terang dalam memahami konsep 
hegemony stability of political economy dari konsep yang diasumsikan oleh 
Antonio Gramsci. Hegemoni dapat digambarkan dengan menyatukan objek 
material dan ide ethico-political
17
, yang mana hegemoni tidak hanya membahas 
tentang dominansi, namun hegemoni juga melihat pengaruh hubungan suatu 
negara dominan dengan kelompok negara subordinat dalam sistem yang 
terstruktur sedemikian rupa. Struktur hegemoni dalam membentuk tatanan dunia 
dapat digambarkan dengan suatu negara yang memiliki power yang cukup besar 
serta tidak ada kekuatan yang menyamai kekuatan legitimasi atas dominansinya. 
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Bentuk beberapa-beberapa asumsi dari kaum Realist dan Marxist 
memberikan penjelasan bagi Keohane untuk menarik garis besar berupa, adanya 
hubungan dominasi dan terbentuknya struktur dalam suatu sistem. Hubungan 
diantara keduanya mampu menciptakan suatu kondisi hegemon dimana terdapat 
suatu keinginan dari negara-negara dunia kedua maupun ketiga agar tunduk pada 
kepemimpinan hegemon. Ketundukan ini didasarkan pada kekhawatiran subjektif 
dari para elit-elit negara dunia kedua maupun ketiga dengan mengambil 
keuntungan dari kerjasama yang terbentuk agar mau berkorban mencapai bentuk 
mutual benefitlingkup jangka waktu pendek demi mendapatkan keuntungandi 
masa depan dalam waktu jangka panjang.Kondisi ini muncul dan ditandai dengan 
adanya keinginan untuk membuka hubungan dependensi dengan super power.
18
 
Selain itu, kerjasama yang terbentuk juga akan membentuk pola asimetris sesuai 
dengan pembagian dari kepentingan pihak yang terlibat, tergantung dari peran 
khas dari kepemimpinan hegemon untuk mengakomodasi berbagai kepentingan 
dari negara-negara berdaulat. 
Suatu negara dapat mencapai stabilitas hegemoni dapat dikondisikan bahwa 
adanya penurunan kekuatan hegemoni sebelumnya akibat kegagalan peran dari 
institusi internasional dalam menjalankan rezim ekonomi internasional terutama 
mengembangkan dan membentuk pola kerjasama yang menghasilkan mutual 
adjustment untuk saling berbagi kepentingan antar negara.
19
  Posisi ketiadaan 
hegemoni akan memunculkan kondisi “Chaos” dimana terjadi pembagian power 
dalam rezim internasional oleh negara-negara super power lainnya. Kehampaan 
dominansi hegemon akan memunculkan ketidakpastian arah ketergantungan 
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menaungi negara subordinat. Hal ini tentu akan memberikan kesempatan bagi 
negara super power lainnya untuk memperebutkan posisi stabilitas hegemoni 
dalam lingkup ekonomi politik. Keohane menekankan hegemoni dapat dicapai 
ketika suatu negara mampu mengupayakan kerjasama dengan saling berbagi 
kepentingan dengan mitranya, serta mereka melakukan penyesuaian diri untuk 
tunduk dan mematuhi peraturan yang disepakati, serta adanya investasi power 
resource untuk membangun institusi yang menaungi jalannya suatu rezim. 
Keohane juga mengatakan bahwa suatu hegemon untuk mencapai 
stabilitasnya harus memiliki investasi sumber daya yang dikelola oleh institusi 
agar dapat membuat aturan (rezim) yang dapat mempengaruhi inisiatif perilaku 
dari negara lain. Investasi sumber daya merupakan perpaduan objek material dan 
ide ethico-political(Etika dan politik yang saling berhubungan) dalam melakukan 
bagaimana aktivitas politik mampu mengontrol sumber daya material yang 
dimiliki suatu hegemon. Adapun empat variabel mengidentifikasikan bentuk-
bentuk sumber daya yang dianggap dari negara hegemon seperti kontrol atas 
sumber daya mentah, kontrol sumber daya modal, kontrol pasar, dan keunggulan 
kompetitif produksi bernilai tinggi.
20
 
2.2.1.1 Kontrol Sumber Daya Mentah 
Variabel pertama yaitu kontrol sumber daya mentah
21
 mengacu pada 
kepemilikan sumber daya minyak bumi dan gas alam. Kepemilikan minyak bumi 
dan gas alam merupakan sumber daya yang dianggap krusial dan sudah ada 
justifikasi tradisionalnya dalam melakukan perluasan wilayah dan upaya 
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imperialisme. Kepemilikan sumber daya minyak bumi dan gas alam juga akan 
memudahkan suatu negara dalam mengakses segala bentuk pergerakan aktivitas 
kebutuhan domestik dalam memasok energi yang kemudian dikelola sebagai 
kebutuhan penggerak industri dan transportasi. Sehingga semakin besar 
kepemilikan sumber daya mentah semakin besar kemungkinan negara hegemon 
memiliki kontrol politik atas akses penggunaan sumber daya tersebut. 
2.2.1.2 Kontrol Sumber Daya Modal 
Kemudian variabel selanjutnya yaitu kontrol sumber daya modal
22
 
menyangkut bagaimana suatu negara hegemon untuk mengatur dan memberikan 
pinjaman modal terhadap negara lain. Kepemilikan modal juga menjadi salah satu 
ukuran penting bagi negara hegemon terutama cara pengakomodasian finansial 
negara hegemon memberikan penawaran pinjaman luar negeri bagi negara-negara 
yang ingin terlibat kerjasama dengannya. Kontrol sumber daya modal akan 
memudahkan negara hegemon sebagai pihak yang dapat dipercaya dan mampu 
memberikan daya tarik bagi suatu negara untuk dapat bekerjasama dibawah 
naungan sumber daya modal yang dimiliki negara hegemon. 
2.2.1.3 Kontrol Pasar 
Variabel ketiga yaitu kontrol pasar
23
 merujuk pada upaya suatu hegemon 
untuk mengendalikan seberapa jauh jangkauan wilayah pasar dalam bentuk “one 
size market” demi menunjang aktivitas produksi komoditas baik ekspor maupun 
impor serta adanya tren perdagangan bebas. Kontrol pasar juga menjadi salah satu 
kekuatan potensial ekonomi bagi negara hegemon, karena hal ini mudahkan akses 

























jaringan pasar secara terhubung dari satu negara ke negara lainnya. Kontrol pasar 
juga memudahkan negara hegemon dalam menentukan distribusi komoditas 
dagangnya ke negara-negara yang ingin dituju dan memiliki potensiuntuk 
menentukan besar kecilnya daya ekspor maupun impor dalam membentuk 
hubungan dependensi dengan negara-negara sub-ordinat. 
2.2.1.4 Keunggulan Kompetitif dalam Produksi Komoditas Bernilai Tinggi 
 Variabel terakhir yaitu keunggulan kompetitif dalam produksi komoditas 
bernilai tinggi
24
. Keunggulan kompetitif bukan diartikan sebagai besarnya 
kapasitas ekspor di segala komoditas, namun negara hegemon dapat melakukan 
produksi dasar berupa barang maupun jasa yang memiliki nilai lebih dari produk 
yang dianggap paling memberikan keuntungan besar. Kemampuan ini juga 
didasarkan pada keunggulan teknologi yang dimiliki negara hegemon serta 
adanya kontrol politik terhadap sumber daya yang bernilai tinggi. 
 
2.3 Operasionalisasi Konsep 
Penulis berusaha menggunakan konsep yang dikemukakan Keohane dalam 
menjelaskan fenomena China-Central and Eastern European Countries 
Cooperation 16+1 sebagai kekuatan hegemoni China di KawasanVisegrad. 
Berdasarkan argumen-argumen yang dijabarkan Keohane, konsep hegemony 
stability of political economy tidak terlepas dari empat variabel utama yang dapat 
menggambarkan konsep tersebut seperti kontrol sumber daya mentah, kontrol 
sumber daya modal, kontrol pasar dan keunggulan kompetitif produksi bernilai 

























 Variabel tersebut menjelaskan bagaimana hubungan politik dan ekonomi 
memiliki keterkaitan erat dalam menciptakan kekuatan hegemon dengan 
menghubungkan kepemilikan materil maupun ethico-political. Sehingga variabel-
variabel tersebut memberikan gambaran berupa kesesuaian konsep hegemony 
stability of political economy melalui ukuran indikatornya dan penjelasan 
bagaimana terjadinya fenomena tersebut. 
2.3.1 Kontrol Sumber Daya Mentah 
Variabel pertama yaitu kontrol sumberdaya mentah
26
 memiliki dua indikator 
diantaranya kepemilikan sumber daya mentah berupa nilai tambang minyak bumi 
dan gas alam, serta kemudahan akses jaringan infrastruktur maupun transportasi 
penghubung sumber daya alam mentah. Indikator ini dapat diukur dengan 
seberapa banyak kapabilitas China untuk memiliki dan mengontrol nilai investasi 
sumber daya energi baik terbaharukan dan non terbaharukan. Kepemilikan China 
untuk memperoleh sumber daya energi dapat diperoleh dari kapasitas sumber 
daya energi potensialminyak bumi, gas alam, batu bara, nuklir, tenaga pembangkit 
air, angin, dan matahari di lingkup domestik maupun invetasi di wilayah 
Visegrad.  
Kemudian indikator selanjutnya yaitu kemudahan akses terhadap sumber 
daya minyak bumi dan gas alam melalui mudahnya perijinan pembangunan 
infrastruktur dan pengadaan transportasi, adanya permintaan kebutuhan 
pembaharuan infrastruktur dan transportasi di wilayah Visegrad, serta adanya win-
win share dari pihak Visegrad maupun China dibalik kepentingan pengadaan 

























pembangunan akses jalur Silk Road khusunya pada jalur corridor ekonomi the 
New Eurasian Land Bridge. Dukungan jaringan infrastruktur yang dibangun 
China di corridor Eurasia Land Bridge memungkinkan China melakukan kontrol 
akses sumber daya mentah di wilayah Visegrad agar dapat terhubung langsung ke 
wilayah domestik China. Terhubungnya koneksi akses sumber daya juga 
didukung dengan keberadaan akses pembangunan jalur infrastruktur dan 
transportasi seperti pembangunan rel kereta api cepat di koridor Eurasian Land 
Bridge sebagai transportasi yang menghubungkan China dengan kawasan Eropa 
melalui jalur yang melewati kawasan Visegrad sebagai jembatan penghubungnya.  
2.3.2 Kontrol Sumber Daya Modal 
Selanjutnya variabel kedua yaitu kontrol sumber daya modal
27
 yang lebih 
menitik beratkan bagaimana China menyediakan dana finansial maupun pendirian 
lembaga jasa keuangan yang mampu menyokong kegiatan implementasi 
kerjasama ekonomi China-Central and Eastern European Countries Cooperation 
16+1. Variabel ini terdiri dari dua indikator yaitu kepemilikan Foreign Direct 
Investment (FDI) dan adanya lembaga finansial yang memberikan pinjaman 
modal. Indikator kepemilikan FDI dapat diukur dengan seberapa besar 
kepemilikan FDI China di Kawasan Visegrad. Kepemilikan FDI juga dapat 
menjadi kontrol China dalam menggerakkan berbagai bentuk investasi sebagai 
upaya untuk menarik minat negara-negara Visegrad bergabung dalam kerjasama 
ekonomi di bawah naungan investasi milik China.  























Indikator selanjutnyadalam variabel kontrol sumber daya modal dapat 
diukur dengan adanya struktur kelembagaan finansial yang memberikan pinjaman 
modal. Dalam hal ini,Chinamenawarkan beberapa institusi penyalur pinjaman 
modal yang terbentuk seperti the Export-Import Bank of China,dan the Industrial 
and Commercial Bank of China. Lembaga keuangan dianggap penting terutama 
sebagai penyedia jasa keuangan untuk mengatasi adanya hambatan-hambatan 
finansial selama proses terjadinya kerjasama ekonomi antara China dan negara-
negara Visegraddari negara-negara Visegrad.. Lembaga-lembaga keuangan 
tersebut memiliki peran masing-masing menyesuaikan bentuk kebutuhan 
pinjaman dari negara-negara Visegrad untuk menjalin kerjasama ekonomi dengan 
China terutama meminimalisir hambatan finansial dalam pembangunan 
infrastruktur di jalur koridor Eurasia Land Bridge. Selain itu, Chinajuga 
memberikan kemudahan pinjaman/kredit modal kepada negara-negara yang 
tergabung dalam proyek yang diusung dalam kebijakan luar negeri OBOR, 
terutama keempat negara Visegrad baik prosedur dan syarat-syarat peminjaman 
tertentu. 
2.3.3 Kontrol Pasar 
Adapun variabel ketiga yaitu kontrol pasar
28
 yang terdiri dari dua indikator 
yaitu adanya lembaga pemerintah yang menginisiasikan one-sized-market dan 
seberapa besar kapasitas jangkauan wilayah/region pasar diukur dari jumlah 
konsumen, pembagian wilayah pasar berdasarkan jenis komoditas yang 
diperdagangkan. Pada indikator pertama, fenomena ini dapat dilihat bagaimana 
Pemerintah China menginisiasikan pembentukan one-size-market dalam 























mendukung aktivitas ekonomi baik melakukan ekspor-impor dan pengalokasian 
distribusi barang melalui adanya kerjasama ekonomi dengan negara-negara 
Visegrad. Upaya untuk melakukan kontrol pasar dilakukan oleh Pemerintah China 
melalui Komisi Reformasi dan Pembangunan Nasional, Menteri Urusan Luar 
Negeri dan Menteri Perdagangan. Ketiga lembaga pemerintah tersebut juga 
berperan dalam mengupayakan membuka inisiasi perluasan perdagangan melalui 
implentasi kebijakan OBOR. 
 Indikator selanjutnya dalam variabel kontrol pasar yaitu diukur dengan 
seberapa luas jangkauan akses pasar negara hegemondiukur dari tingginya 
dependensi impor terhadap negara hegemon. Ukuran ini dapat dilihat melalui 
adanya upaya China dalam menghubungkan kawasan Eropa dan Eurasia 
menginisiasikan one size market. Keleluasaan akses pasardapat diukur melalui 
besarnya daya impor sebagai hubungan depedensi negara-negara Visegrad 
terhadap pasar yang dibentuk oleh China. Besarnya skala impor dari hubungan 
dependensi kerjasama ekonomi antara China dan keempat negara Visegrad juga 
dapat diukur dari peningkatan permintaan barang komsumsi baik good/service di 
kawasan Visegrad terhadap komoditas keluaran China. Semakin besar daya 
ekspor China dibanding daya impornya di kawasan Eropa, mampu membuat 
posisi China sebagai mitra dagang importir yang dianggap penting bagi Eropa. 
Hal-hal tersebut tentu menjadi keleluasaan China dalam melakukan kontrol pasar 
dengan disokong adanya pembangunan infrastruktur dan transportasi sebagai 






















2.3.4 Keunggulan Kompetitif dalam Produksi Komoditas Bernilai Tinggi 
Variabel terakhir yang digunakan penulis yaitu keunggulan kompetitif 
dalam produksi komoditas bernilai tinggi
29
 dengan ukuran indikator adanya 
keunggulan perbandingan produk yang memiliki nilai keuntungan lebih dari pada 
produk lainnya. Ukuran indikator ini juga dapat dilihat melalui kapasitas produksi 
barang yang di produksi China mampu bersaing secara kompetitif dengan produk 
dari negara-negara Visegrad. Fenomena ini ditandai dengan adanya keunggulan 
dari komoditas produksi China yang memiliki nilai keuntungan lebih dibandingan 
produk yang dibuat oleh negara-negara Visegrad. Variabel ini memiliki 
keterkaitan erat dengan variabel kontrol pasar yang mana keunggulan kompetitif 
juga mendukung China dalam menjalankan kontrol pasar.    
Tabel 2.3 Tabel Operasionalisasi Konsep Hegemony Stability of Political Economy 
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China di kawasan 
Visegrad. 
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b. Jangkauan akses 





























b. Seberapa besar 
jangkauan akses 
pasar China diukur 
dari pembagian 





























































 Sumber : Keohane, Robert O. (1984). “After Hegemony: Cooperation and Discord 
in the World Political Economy”. Chapter 3: Hegemony in the World Political Economy. New 







































































Kepentingan China dalam memperluas jalur 
koneksi perdagangan antara Eurasia dan Eropa. 
China memilih negara-negara Visegrad mempertimbangkan 
adanya nilai strategis geografis dan sumber daya potensial di 
Visegrad Group.  
Terbentuknya China-CEEC Cooperation 16+1 sebagai 
wadah pengimplementasian kerjasama ekonomi. 
Kemunculan China sebagai aktor hegemoni melalui distribution of power 
atas economy sharing 
RM: Bagaimana Upaya China Mencapai Stabilitas Hegemoni di Visegrad Group melalui 
Central and Eastern European Countries (CEEC) Cooperation 16+1? 
Konsep Hegemony stability of economy political. 














China mencapai stabilitas hegemoni di Visegrad Group dengan melihat seberapa besar 





















2.5 Argumen Utama 
Kehadiran China dalam dunia internasional dewasa ini berusaha 
memperluas wilayah ekspansi perdagangannya merambah dari Eurasia hingga ke 
Eropa dengan menggunakan kembali jalur kuno Silk Road. Kerangka China-
CEEC Cooperation 16+1 menjadi salah satu upaya China untuk mencapai 
stabilitas hegemon di Visegrad Group melalui pendekatan kerjasama ekonomi 
dengan empat negara Visegrad seperti Hungaria, Polandia, Republik Ceko dan 
Slovakia dalam kebijakan OBOR tidak mengabaikan strategi pembangunan 
infrastruktur jalur Silk Road di The New Eurasian Land Bridge dalam mengakses 
sumber daya mentah, adanya lembaga finansial yang memberikan pinjaman 
modal seperti The Export-Import Bank of Chinadan Industrial and Commercial 
Bank of Chinauntuk melakukan kontrol sumber daya modal, kontrol pasar melalui 
penginisiasian one-sized market di kawasan Visegrad, serta keunggulan 































3.3 Jenis/Tipe Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang berusaha menjelaskan 
bagaimana fenomena terjadi sesuai dengan ukuran variabel dan indikator dari 
konsep hegemony stability of economy political. Penulis juga berusaha untuk 
menjelaskan secara deskripsi gambaran runtut fenomena penelitian yang dibahas 
terkait proses China mencapai stabilitas hegemoni di Visegrad Group melalui 
kerangka China – Central and Eastern European Countries (CEEC) Cooperation 
16+1. 
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pengaruh China–Central and 
Eastern European Countries Cooperation16+1 sebagai kekuatan hegemoni China 
di kawasan Visegrad. Subjek penelitian penulis yaitu China sebagai negara 
hegemon dan objek penelitian yaitu negara-negara Visegrad seperti Hungaria, 
Polandia, Republik Ceko, dan Slovakia. Selain itu, ruang lingkup penelitian juga 
dibatasi pada hal-hal yang terkait dalam isu ekonomi-politik berdasarkan 
kerangka kerjasama ekonomi 16+1. Rentang waktu yang di batasi penelitian 
dimulai dari tahun 1987-2017 kurang lebih selama satu dekade dalam 






















3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian melalui studi 
kepustakaan baik berupa bahan bacaan dan referensi seperti buku, jurnal, artikel, 
dokumen resmi, maupun sumber-sumber lainnya yang masih relevan dan 
memiliki keterkaitan informasi dalam menjelaskan permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif yang menjelaskan bagaimana suatu fenomena diteliti 
penulis dituangkan dalam bentuk rangkaian kata-kata yang telah terparafrasekan, 
terpilah, dan terangkum berdasarkan studi literatur dan studi pustaka. 
 
3.5 Sistematika Penulisan 
Penulis menyusun bagian-bagian penelitian ini ke dalam bagian-bagian bab 
tertentu secara runtut demi memudahkan pembaca memahami sistematika 
penelitian lebih jelas dan sistematis. Penelitian ini terbagi menjadi 6 bab yaitu 
terdiri dari Bab 1 yang berisi pendahuluan, Bab 2 yang berisi tinjauan pustaka, 
Bab 3 yang berisi metode penelitian, Bab 4 yang berisi tentang gambaran umum 
penjelasan komprehensif tentang sejarah hubungan antara China dan negara-
negara Visegrad, serta membahas terbentuknya perjanjian kerjasama ekonomi 
antara China dan negara-negara Visegrad dalam China-Central and Eastern 




















ekonomi 16+1 dan keterkaitannya dengan kebijakan luar negeri One Belt, One 
Road dibawah pengawasan 13
th
Five Year Plan sebagai bentuk pencapaian 
stabilitas hegemoni China di Visegrad  Group dalam lingkup dunia ekonomi 
politik seperti adanya daya bentuk pengaruh kontrol sumber daya mentah, kontrol 
sumber daya modal, kontrol pasar, dan keunggulan kompetitif, dan yang terakhir 
Bab 6 yang berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah 
dijabarkan penulis. 
Bab 1 Pendahuluan 
Bab 1 di dalam penelitian ini berisi tentang sekilas pengantar permasalahan 
yang diangkat penulis meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian. 
Bab 2 Tinjauan Pustaka 
Bab 2 di dalam penelitian ini berisi tentang kerangka penelitian berupa studi 
terdahulu dan pembangunan konsep yang nantinya mengarahkan penulis 
dalam menggunakan operasionalisasi konsep. Dalam bab ini juga akan 
mengantarkan bagaimana alur pemikiran penulis dalam 
mengoperasionalisasikan konsep dapat menjelaskan korelasi fenomena yang 
diangkat di dalam penelitian dengan ukuran-ukuran variabel dan indikator 
dari konsep yang digunakan penulis, sehingga nantinya memberikan hasil 
temuan berupa dugaan awal atau hipotesa. 
Bab 3 Metode Penelitian 
Bab 3 di dalam penelitian ini berisi tentang metode penelitian yang 
digunakan sebagai dasar metodologis penulis untuk mengumpulkan data 




















dan analisis data, lingkup batasan penelitian, dan runtutan sistematika 
penulisan. 
Bab 4 Gambaran Umum 
Bab 4 dalam penelitian ini berisi tentang bagaimana hubungan yang pernah 
terjalin antara China dan negara-negara Visegrad yang mengalami fluktuasi 
dalam rentang waktu 1987 hingga 2017. Sejarah hubungan China dan 
negara-negara Visegrad menjadi tolak ukur latar belakang China dalam 
mencari dukungan ekonomi politik di kawasan Visegrad. Perkembangan isu 
dan trend ekonomi mampu membawa pola hubungan diantaranya menjadi 
lebih kooperatif dengan terbentuknya kerangka kerjasama ekonomi 16+1. 
Sejarah hubungan antara China dan kawasan Visegrad menginterpretasikan 
prekondisi posisi hegemoni di sebelumnya mengalami penurunan dan 
tersaingi dengan kemunculan negara-negara pesaing baru seperti China 
yang berkesempatan memperebutkan posisi stabilitas hegemoni. 
Bab 5 Pembahasan 
Bab 5 dalam penelitian ini berisi pembahasan tentang wadah 
pengimplementasian kerjasama ekonomi dalam kerangka 16+1 berbanding 
lurus dengan konsep kebijakan luar negeri China OBOR yang dibawahi oleh 
pengawasan 13
th
Five Year Plan. Upaya implementasi tersebut dapat 
dijabarkan bagaimana proses China mencapai stabilitas hegemoninya 
melalui kontrol sumber daya mentah yang ada dalam jalur perdagangan 
kawasan Visegrad, kontrol sumber daya modal China dalam memberikan 
pinjaman modal bagi negara-negara anggota Visegrad dalam mengupayakan 




















pemerintah China dalam menggerakkan pasar, serta keunggulan kompetitif 
dari persaingan produk komoditas China di kawasan Visegrad. 
Bab 6 Penutup 
Bab 6 dalam penelitian ini merupakan bab terakhir memaparkan 
keseluruhan kesimpulan dari penelitian yang telah dijelaskan oleh penulis ke 
dalam bagian bab-bab sebelumnya. Kesimpulan memberikan jawaban hasil 
akhir dari seluruh rangkaian penelitian yang dilakukan oleh penulis dan 
memberikan saran berupa feedback bagi audiens maupun pembaca dalam 
melakukan kajian penelitian lebih lanjut terkait fenomena ini maupun 



































Upaya untuk membuka hubungan atau relasi dalam lingkup hubungan 
internasional tidak dapat terhindarkan di era globalisasi yang melibatkan berbagai 
aktor secara kompleks. Sejarah dapat menginterpretasikan bagaimana suatu 
negara menjalin relasi dengan negara lainnya dalam mengupayakan usaha untuk 
melakukan iktikad baik maupun mencapai kepentingannya.  Seperti halnya 
hubungan antara China dan kawasan Visegrad tidak semata-mata mengalami 
keadaan yang cukup mulus. Fluktuasi hubungan di antara keduanya berubah-ubah 
menyesuaikan jaman, trend dan kondisi politik internasional.  
 
4.1 Kemunculan Chinadalam Lingkup Tataran Global 
Kekuatan hegemoni di era millenal saat ini lebih condong pada kekuatan 
multi polar seiring ketatnya persaingan negara-negara super power hadir dalam 
kompleksitas perpolitikan dunia. China hadir dalam tataran perpolitikan dunia 
masuk dengan banyaknya perkembangan perfomayang cukup baik dibidang 
ekonomi, politik, sosial, maupun militer. Selain itu, China juga membentuk 
pendekatan baru dan cenderung memanfaatkan nilai-nilai strategis yang telah ada. 
Masuknya China dalam perpolitikan global juga diikuti kemajuan 
perkembangan perkeonomian dalam mengejar gap dominansi Amerika Serikat. 




















performa pertumbuhan ekonomi dengan angka 8%-10%
1
 tiap tahunnya. Saat ini, 
keadaan performa ekonomi China menduduki posisi kedua setelah Amerika 
Serikat. hal tersebut memungkinkan perkembangan ekonomi China akan lebih 
meluas dan lebih besar lagi beberapa dekade kedepan. Di balik kesuksesan 
munculnya Chinadi tatanan perpolitikan global juga dilatar belakangi oleh 
beberapa faktor seperti adanya perubahan reformasi kebijakan keterbukaan 
ekonomi terhadap negara-negara barat, penerapan kebijakan untuk mengontrol 
jumlah populasi yang berlebihan, mengkampayekan anti-korupsi di level petinggi 
elit politik, manajemen makroekonomi dalam menghadapi krisis global, kebijakan 
energi terbaharukan serta mengubah strategi orientasi perdagangan internasional 
di awal tahun 1980-an yang semula mengutamakan aktivitas produksi memenuhi 
kebutuhan di tingkat domestik menjadi kebutuhan produksi ditujukan sebagai 
komoditas ekspor. Dalam rentang satu dekade terakhir ini, China juga menjadikan 
rute OBOR baik jalur darat maupun laut menyokong segala bentuk aktivitas 
perdagangan internasional. 
Super power yang telah ada sebelumnya seperti Amerika Serikat dan 
beberapa anggota Uni Eropa merasa terdesak dengan intensifnya peran China di 
tengah perpolitikan dunia. China memiliki kapasitas ekspor dan manufaktur yang 
cukup besar di dunia sehingga memungkinkan terjadi pergeseran ekonomi dan 
geopolitik yang sebelumnya didominasi oleh Amerika Serikat. Kejadian krisis 
ekonomi di tahun 2008 menjadi tanda bahwa ekonomi di negara-negara barat 
seperti Amerika Serikat mengalami penurunan ekonomi yang berimbas 
                                                             
1
 Nake M. Kamrany dan Frank Jiang, “China’s Rise to Global Economic Superpower” dalam 
https://www.huffingtonpost.com/nake-m-kamrany/Chinas-rise-to-global-eco_b_6544924.html 




















kehilangan lapangan pekerjaan terutama di bidang manufaktur serta penurunan 
kapasitas industri di Italia sebanyak 25% akibat kalahnya persangan kompetitif 
dari China.
2
Hal tersebut menjadi ancaman baru bagi negara super power terdahulu 
mengingat adanya penurunan dominansi pada performa ekonomi akibat 
munculnya kekuatan baru. China mencari celah baru dalam menjalankan ekonomi 
politiknya terutama menciptakan ketergantungan, melakukan kontrol pasar dalam 
memenuhi kebutuhan overproduction serta berusaha mengurangi tensi 
kepentingannya dengan negara-negara barat dan menciptakan citra baik China 
dalam menjunjunga perdamaian dunia melalui kerjasama ekonomi. 
 
4.2 Hubungan Ekonomi antara China dan Visegrad Contries 
Perfoma ekonomi China ditandai di tahun 1978 sebagai kemunculan era 
reformasi ekonomi besar-besar dan memberikan dampak perubahan secara 
berkala ditiap kebijakan ekonomi yang telah diterapkan. Perubahan ekonomi yang 
mengedepankan export oriented mengantarkan China menjadi salah satu negara 
yang memiliki kapasitas eksport terbesar. Permasalahan kemiskinan, melunjaknya 
over populasi yang tidak terkontrol, stagnansi ekonomi hingga kesenjangan sosial 
yang tidak merata menyebabkan China merasa terdesak dan menginginkan adanya 
perubahan reformasi dan modernisasi dalam pertumbuhan ekonominya.
3
 
Semenjak kematian Mao dan jatuhnya “the gang of four”di tahun 1975-1976, 
China menjalankan reformasi ekonomi secara resmi sebagai upaya untuk 
                                                             
2
Gideon Rachman, “The Rising Power of China will Create New Political Fissures in the West”, 
The Guardian Online, Terbitan 3 Agustus 2016 dalam 
https://www.theguardian.com/commentisfree/2016/aug/13/rising-power-of-China-new-political-
fissures-in-west diakses tanggal 9 April 2018. 
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mengejar pertumbuhan ekonomi dengan melakukan perbaikan dan memperbarui 
kebijakan sebelumnya yang masih dinilai kurang sempurna.
4
 
Era reformasi China terbagi menjadi 5 gelombang
5
, gelombang pertama 
dimulai pada tahun 1978-1983.  Pada periode ini terjadi dengan adanya perubahan 
segala bentuk aspek kebijakan ekonomi baik dalam dan luar negeri. Komite pusat 
melakukan pertemuan penting ditahun 1978 di awal reformasi, mereka membahas 
pentingnya pengaruh politik dan ideologi dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi China dan melakukan peningkatan kesejahteraan rakyat.
6
Rapat tersebut 
kemudian menghasilkan Deng Xiaoping the 3
rd
plenum “Cultural Revolution 
(Revolusi Budaya)” yang mana membahas beberapa kebijakan seperti upaya 
melakukan reformasi rural, pembukaan hubungan resmi diplomatik antara China 
dan Amerika Serikat, keterbukaan ekonomi China terhadap dunia luar, serta 
mengakhiri pelabelan terhadap kelas tertentu yang menyebabkan terjadinya 
kesenjangan dan perpecahan dalam masyarakat.Adapun upaya penerapan 
kebijakan ekonomi yaitu “decollectivization” mengacu pada industri agrikultur 
yang sebelumnya dikelola oleh tiap rumah tangga telah tergantikan 
pengelolaannya secara kepemilikan kolektif dalam menanggulangi wabah 
kelaparan yang sebelumnya pernah terjadi di distrik Fenyang, Provinsi Anhui
7
 
serta meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat rural. Selain itu. 
Diawal tahun 1980-an, China menerapkan kebijakan Special Economic Zone 
(SEZ) terhadap empat wilayah yang mendapatkan keistimewaan khusus seperti 
                                                             
4
 Ibid.,  
5
 W. Joseph, “Politics in China: an Introduction”, David Zweig Chapter 7. China Political 
Economy, (New York: Oxford University), 2010 hlm 194, 
6
 Ibid., Hlm 194  
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Shenzhon, Zhuhai,  Xiamen dan Shantou dalam mengelola kebijakan ekspor, 
impor, ketenagakerjaan dan manajemen FDI. 
Pada gelombang ke dua tahun 1984-1986
8
China mulai membuka lebar 
perdagangan luar negeri lebih dari 14 kota wilayah pesisir serta keterbukaan akses 
penghubung universitas luar negeri dalam memaksimalkan kapabilitas 
ekonomiChina di dunia internasional. Keterbukaan perdagangan luar negeri China 
dikontrol secara desentralisasi untuk dikelola lebih lanjut oleh pemerintah kota 
setempat. Peran pemerintah kota memperkuat kedudukan perusahaan milik negara 
(State-Owned Enterprises) terutama bertanggung jawab atas hasil output industri 
dalam negeri. Pada era ini juga diterapkan kebijakan “dual price system” sebagai 
hasil output dan efisiensi dari perusahaan dalam memenuhi target produksi di tiap 
tahunnya, serta sistem ini dapat menentukan barang kebutuhan apa saja yang akan 
dijual dan menentukan harga pasarnya. Pada periode ini, masyarakat rural China 
mulai berkembang pesat kesejahteraan ekonominya, secara tidak langsung 
masyarakat membentuk Township and Village Enterprises (TVE’s) yang tidak 
direncanakan oleh pemerintah.TVE’s terbentuk dan didanai sendiri oleh 
pemerintah lokal dan masyarakat rural dengan sistem kerjasama kredit lokal.
9
 
Lanjut pada gelombang ke tiga terjadi pada tahun 1987-1988 China mulai 
mencanangkan kebijakan keterbukaan wilayah pesisir sebagai aktivitas ekonomi 
global melalui strategi pembangunan wilayah pesisir. Upaya tersebut menjadi 
pijakan awal China untuk memimpin pertumbuhan ekonominya melalui 
peningkatan produksi ekspor. Di sisi lain, hubungan antara SOE’s dan TVE’s 
saling berkompetisi dalam meningkatkan daya ekspor dan memperluas pasar. 
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Pada awalnya, SOE’s dipercaya pemerintah untuk meningkatkan kapasitasnya 
masuk pada pasar, namun TVE’s mampu memenuhi kebutuhan kapasitas ekspor 
China. Sehingga industri rural makin berkembang pesat dan menjadi mesin 
penggerak ekspor China. 
Pada gelombang ke empat tahun 1989-1997, pertumbuhan ekonomi China 
melambat hingga tahun 1992 diikuti berakhirnya perang dingin dan runtuhnya Uni 
Soviet. Melihat kegagalan Uni Soviet mengabaikan upaya pertumbuhan ekonomi, 
pada Januari 1992 Deng Xiaoping menginisiasikan reformasi “More Faster and 
Take Greater Risk” yang mengkondisikan pemerintah China sedang dilemma 
untuk tetap menggunakan model ekonomi sosialis atau beralih pada model 
kapitalis. Sementara itu, investasi domestik dan luar negeri China mulai meledak 
akibat keikutsertaan China dalam perdagangan bebas. Hal ini ditandai makin 
banyaknya investor luar negeri masuk ke China seperti Amerika Serikat, Eropa, 
Jepang dan Taiwan. 
Memasuki gelombang ke lima di mulai tahun 1998- hingga sekarang, China 
mulai melakukan privatisasi terhadap SOE’s. Perdagangan luar negeri China yang 
sebelumnyatidak tergabung dalam GATT, di tahun 2001 China mulai masuk dan 
resmi menjadi anggota WTO. Adapun upaya kebijakan lainnya yaitu China mulai 
mendalami berintegrasi pada ekonomi internasional. Demi mendukung kebijakan 
tersebut, China juga berusaha menghapus kebijakan-kebijakan yang membatasi 
mitra luar negeri untuk dapat akses ke pasar domestik China. Keanggotaan China 
dalam WTO membawa perubahan ekonomi China yang semula Autarky menjadi 
terbuka dan saling bergantung dengan negara lain.
10
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Masuknya China ke dalam WTO diikuti dengan keinginan dan komitment 
tinggi untuk bergabung dalam perdagangan level internasional maupun global. 
Keinginan yang kuat untuk menjadi anggota WTO dilakukan melalui liberalisasi 
dagang dan FDIpada tahun 1990-an,baik dalam lingkup domestik dan reformasi 
unilateral
11
. Hal tersebut juga berdampak keinginan komitmen China untuk 
memastikan prosedur yang transparan dalam menjalankan hukum perdagangan 
dan implementasinya dengan baik. Hubungan dagang China menjadi lebih terbuka 
lagi baik dengan Uni Eropa khususnya anggota Visegrad. China melakukan 
integrasi ekonomi dengan kawasan Visegrad secara perlahan memastikan 
hubungan bilateral diantaranya baik tanpa melibatkan ancaman perdamaian, serta 
adanya inisiatif China dalam menggerakkan kerjasama ekonomi melalui 
kunjungan luar negeri baik dari presiden maupun perdana menteri China. Inisiatif 
China tersebut juga membawa dampak bagi 3 dari empat negara Visegrad 
memiliki preferensial kebijakan luar negeri ekonominya untuk terbuka dengan 
China dengan model limitansi yang berbeda. 
Hubungan ekonomi China dalam tataran dunia internasional juga memiliki 
berbagai dinamika tersendiri dalam mencapai kerjasama ekonomi dengan negara 
lain. CEE sebagai salah satu mitra kerjasama ekonomi dari China memiliki 
perkembangan hubungan ekonomi ditandai saat berakhirnya perang 
dinginruntuhnya Uni Soviet atas kemenangan Amerika Serikat. Runtuhnya Uni 
Soviet juga berpengaruh terhadap keberlanjutan negara-negara dibawah 
naungannya yaitu CEE. Peristiwa tersebut juga menandai hubungan antara China 
dan kawasan CEE masih belum terlalu dekat pada periode pertama tahun 1989-
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1999. Pada saat itu pihak China tidak memfokuskan untuk terlalu mendekatkan 
kepentingannya terhadap kawasan CEE. Di pihak lain, CEE juga sama-sama 
belum terfokus untuk membina hubungan erat dengan China. Menghadapi situasi 
kekalahan Uni Soviet dalam Perang Dingin, CEE berusaha mengubah bentuk 
Kebijakan luar negerinya mengikuti standar barat dan berupaya untuk bergabung 
dalam NATO sebagai antisipasi mengatasi permasalahan keamanan, serta 
berkeinginan untuk berintegrasi dan menyamakan indentitas dengan Uni Eropa.
12
 
Memasuki periode kedua tahun 1999-2008, China dan CEE mulai terlibat 
aktif perannya dalam tataran dunia internasional. Hal ini juga ditandai adanya 
keseriusan China untuk membuka hubungan dengan negara-negara kawasan CEE. 
Tahun 2004 Presiden Hu Jintao melakukan kunjungan ke CEE dengan maksud 
untuk menjalin tali persahabatan China dengan negara-negara CEE melalui 
pendekatan “Friendly and Cooperative Partnership”.
13
 
Kemudian memasuki periode ketiga tahun 2008-saat ini, hubungan antara 
China dan CEE khususnya anggota negara Visegrad mulai meningkat 
intensitasnya. China menganggap bahwa periode ini merupakan “New Era” dalam 
mengupayakan terjadinya kerjasama dengan negara-negara di kawasan CEE. Pada 
periode ini terjadi krisis finansial global dan Euro Zone Debt yang hampir 
menjangkau kawasan Eropa salah satunya CEE. Krisis 2008 tentu memberikan 
tantangan baru bagi China menginisiasikan kerjasama dengan CEE melalui 
pertimbangan banyaknya kemungkinan lebih dalam meningkatkan hubungan 
bilateral dalam konteks krisis finansial global. Beberapa tokoh penting dari 
pemimpin Visegrad yaitu Presiden Hungaria Viktor Orban dan Presiden Polandia 
                                                             
12






















Aleksander Kwaśniewski memahami bahwa China memiliki peran penting dalam 
aktivitas perubahan ekonomi politik global, sehingga kehadirannya tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Melalui promosi kebijakan pembangunan infrastruktur 
OBOR, negara-negara Visegrad melihat China sebagai partner menarik mitra 
kerjasamanya agar ingin tergabung dalam proyek pembangunan infrastruktur BRI 
yang memiliki banyak potensi kerjasama ekonomi. 
 
4.3 Kerangka Kerjasama One Belt One Road (OBOR) dan China-Central 
and Eastern European Countries (CEEC) 16+1  
Arus pergerakan barang dan jasa makin mudah siklus peredarannya di 
seluruh dunia mengingat peran globalisasi dan pasar bebas menjadi wadah 
aktivitas perdagangan internasional. Tingkat konsumsi masyarakat dunia kian 
meningkat dari tahun ke tahun juga merangsang banyaknya permintaan dan 
penawaran atas barang dan jasa. Pemenuhan kebutuhan akibat meningkatnya 
permintaan maupun penawaran dari barang dan jasa tentu membutuhkan fasilitas 
memadai menjamin kemudahan dalam mendistribusikannya. Ketersediaan jalur 
perdagangan dengan memodernisasi infrastruktur dan alat transportasi mampu 
mengupayakan kemudahan suatu negara melakukan ekspansi pasar maupun 
distribusi bahan produksi komoditas ke luar wilayah domestik negara.  
ChinaSilk Road dulunya merupakan jalur perdagangan bernilai sangat 
strategis padajaman kejayaannya karena jalur tersebut memiliki jangkauan pasar 
yang luas. Keberadaan ChinaSilk Road mendatangkan banyak mitra dagang dari 




















Dinasti Han pada tahun 130 SM
14
, kemudian ditandai adanya persetujuan kontak 
kerjasama perdagangan dengan barat pada tahun 200 SM.
15
 Tujuan dibangunnya 
Silk Road pada masa itu sebagai pembukaan jalur ekspansi perdagangan mencapai 
jangkauan wilayah barat serta memfasilitasi China dalam memudahkan aktivitas 
perdagangan dari bangsa-bangsa seperti Persia, Arab, India, kontinen Afrika, 
Yunani, Roma, dan Inggris.
16
Perubahan kondisi dan perkembangan trend 
peradaban pada masa itu juga membawa terang-redupnya masa kejayaan 
perdagangan China dalam menggunakan jalur perdagangan Silk Road. Sehingga 
penggunaan jalur ini sempat menghilang keberadaannya dan tidak digunakan lagi. 
Pada era kepemimpinan Xi Jinping, jalur perdagangan Silk Roadmulai 
menjadi jargon utama kebijakan luar negeri China menghadapi tantangan 
perekonomian global dalam mengimbangi trend perdagangan bebas. Di tahun 
2013
17
, Presiden Xi Jinping mengorientasikan model kebijakan luar negerinya 
dengan membangkitkan kembali tema masa kejayaan perdagangan China dengan 
inisiatif OBOR (One Belt, One Road) yang memfokuskan pada elemen “Silk Road 





 Tujuannya sama seperti pada jaman Dinasti Han yang 
berusaha menghubungkan jalur perdagangan antara Eurasia dan Eropa namun 
perbedaan yang dapat dilihat yaitu adanya pembaruan dan pengembangan jaringan 
infrastruktur global melalui modernisasi fasilitas transportasi. 
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Inisiatif terealisasinya OBOR juga didukung dengan dibangunnya enam 
koridor ekonomi utama jalur darat. Jalur ini terdiri dari enam koridor utama 
ekonomi yang mana menghubungkan China dengan jalur-jalur seperti The New 
Eurasian Land Bridge, China - Mongolia-Rusia, China - Asia Tengah - Asia 
Barat, Semenanjung Indo - China, China - Pakistan, dan Bangladesh – China – 
India - Myanmar.
19
 Pembangunan jalur ini nantinya akan dibangun infrastruktur 
pendukung akses perdagangan seperti pembangunan jalan, rel kereta, saluran air, 
hingga pipa kilang minyak demi mendukung kemudahan China untuk 
memperluas ekspansi pasarnya dengan negara-negara yang terlibat dalam 
kerangka kerjasama ekonomi berdasarkan inisiatif kebijakan OBOR. Berikut ini 
merupakan peta proyek infrastruktur “Belt and Road” baik jalur darat maupun 
jalur maritim: 
Gambar 4.3 Peta Jalur Silk Road Economic Belt dan Maritime Silk Road 
 
Sumber: MERICS research  
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Demi kelancaran pembangunan dalam proyek ini, Presiden Xi Jinping 
mengeluarkan biaya sebesar $40 milyar
20
 banyaknya terutama dalam bentuk 
investasi yang mendukung upaya pembangunan infrastruktur, sumber daya, 
finansial, dan industrial
21
. Proyek pembangunan jalur ChinaSilk Roadberusaha 
mengupayakan kerjasama dengan negara-negara yang dianggap cukup strategis 
baik dari sisi geopolitik maupun geostrategi yang mana membuka kesempatan 
emas menghubungkan jalur perdagangan antara timur (Eurasia) dan barat 
(Eropa).
22
 Hubungan geopolitik dalam Proyek ChinaSilk Road mengupayakan 
terjalinnya hubungan kerjasama dengan para elit-elit politik dari negara yang 
dilewati jalur tersebut. Hal ini memungkinkan adanya upaya diplomasi dari 
Pemerintah China khususnya kepentingan berkaitan permasalahan ekspansi jalur 
dagang internasional dengan memperkuat pengaruh elit politik China dan pelaku 
bisnis mengendalikan arah trend ekonomi di kawasan-kawasan bernilai strategis. 
BRI sendiri juga memberikan peluang dan tantangan tersendiri bagi negara 
mitra kerjasamanya. Adapun tiga peluang yang didapatan menurut analisis World 
Bank
23
 yaitu lingkup BRI begitu besar jangkauannya sehingga memudahkan 
konektivitas antar benua. Konektivitas yang terintegrasi antar benua juga akan 
memudahkan aktivitas perdagangan melalui pengadaan jaringan infrastruktur dan 
transportasi dalam meningkatkan efisiensi pergerakan komoditas. BRI juga 
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meningkatkan potensial yang kurang tereksploitasi secara maksimal seperti 
perdagangan di kawasan Asia dan Timur tengah. 
Adapun resiko dan tantangan yang dihadapi dari keberadaan BRI yaitu 
adanya hambatan kontroversi domestik dalam membuat kebijakan yang selaras 
dengan BRI. Sehingga perlu adanya penyesuaian dalam menghadapi tantangan 
potensial seperti lingkungan, sosial, dan korupsi terutama implementasi 
pengadaan infrastruktur skala besar. Tantangan lainnya yaitu bantuan pinjaman 
hutang dari China memberikan dampak ketergantungan bagi mitra kerjasamanya. 




Jangkauan BRI China juga memberikan reaksi kontra baik dalam level 
domestik, internasional, maupun kawasan dari negara mitra kerjasama ekonomi. 
Salah satu kawasan yang sulit dijangkau China dalam mengupayakan negosiasi 
OBOR yaitu Uni Eropa. Adapun hal skeptis Uni Eropa terkait BRI merupakan 
alat China untuk mendapatkan market economy status
25
. Beredarnya ruang gerak 
komoditas yang semakin tak terbatas juga memberikan ancaman tersendiri bagi 
industri Eropa terkait persaingan ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi. Hal 
tersebut memunculkan persaingan ekonomi ketat antara Uni Eropa dan China, 
sehingga untuk meminimalisir datangnya ancaman ekonomi dengan China dengan 
menerapkan standar internasional dagang yang cukup ketat pula. Selain itu, 
ketidakkompakan Uni Eropa dalam merumuskan kebijakan terhadap BRI 
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memungkinkan Uni Eropa untuk terpecah dan terbagi dalam kubu yang kontra 
maupun pro terhadap China. 
Dalam kurun satu dekade ini, aktivitas pedagangan China mengalami 
perkembangan dan fluktuasi mengikuti desain arah kebijakan “Five Year Plan”. 
Desain kebijakan tersebut digunakan sebagai pedoman Presiden menjalankan 
kebijakan luar negerinya bersama Perdana Menteri maupun pertimbangan dari 
Partai Komunis China. Five Year Plan dikenalkan pertama kali oleh Mao Zedong 
sebagai pelopornya pada pengimplementasian kebijakan pembangunan ekonomi 
di tahun 1953
26
, serta ide ini diadaptasikan dari model kebijakan pembangunan 
ekonomi dari Uni Soviet. Saat ini China menjajaki kebijakan Five Year Plan yang 
ke-13 dibawah naungan Presiden Xi Jinping dan Perdana Menteri Li Keqiang 
mulai menginisiasikan bentuk kebijakan luar negeri yang memfokuskan OBOR 
dalam kerangka outline Belt and Road Iniative (BRI) menyangkut upaya China 
berintegrasi dengan komunitas global tertama dalam konteks keterbukaan 
ekonomi sebagai salah satu kunci strateginya.
27
 Upaya kerjasama ekonomi dan 
investasi yang dilakukan China merangkul beberapa wilayah seperti Eropa, Asia, 
Amerika Latin dan Afrika.  
Selain itu, dibawah kepemimpinan Presiden Xi Jinping, arah kebijakan luar 
negeri China terfokuskan pada upaya meminimalisir aktivitas produksi berlebihan 
(over production) terutama melakukan restrukturisasi ekonomi yang berimbang. 
Arah kebijakan ini juga tertuang dalam panduan Five-Year-PlanChina yang Ke-
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13 dalam menginisiasikan kebijakan OBOR menanggulangi permasalahan 
penggunaan sumber daya secara efisiensi.
28
 Sehingga kebijakan ini diharapkan 
mampu mendukung aktivitas perekonomian China baik lingkup domestik maupun 
luar negeri, serta memberikan kemudahan akses perdagangan melalui jalur 
perdagangan antara Eurasia dan Eropa.  
Peran China dalam tatanan dunia hubungan internasional berusaha mencari 
dukungan ekonomi maupun politik demi meyakinkan negara yang dilalui jalur 
China Silk Road tergabung dalam bentuk kerangka kerjasama perdagangan 
internasional. Proyek pembangunan jalur ChinaSilk Road dianggap sangat 
membutuhkan banyak biaya dan waktu yang cukup lama untuk 
merealisasikannya. Melihat isu fenomena tersebut mulai menyita banyak 
perhatian publik masyarakat internasional maupun perpolitikan dunia, fenomena 
tersebut masuk dalam politik global karena terjadi peningkatan dinamika 
perdagangan oleh China dalam hal interdependensi dan interkonektivitas, 
banyaknya aktor baru yang terlibat dalam proyek ChinaSilk Road, serta 
terbentuknya lembaga Asian International Investment Bank (AIIB) yang dibawahi 
China,berperan menaungi jalannya proyek ChinaSilk Roaddalam mengikuti tren 
perkembangan global governance.
29
 Sehingga isu yang diangkat dalam ranah 
politik global sifatnya akan lebih kompleks akibat dinamika dari keterlibatan 
aktivitas aktor internasional yang beragam. 
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Proyek ChinaSilk Road “One Road One Belt” memiliki prinsip yang telah 
disepakati dalam “Vision and Actions on Jointly Bulding Silk Road Economic Belt 
and 21
st
-Century Maritime Silk Road”dikeluarkan bersama-sama oleh Komisi 
Reformasi dan Pembangunan Nasional, Menteri Urusan Luar Negeri, Menteri 
Perdagangan Republik Rakyat China pada Maret 2015 seperti penggalan kutipan 
yang menitik beratkan pada lima poin utama diantaranya: 
“The Belt and Road Initiative is in line with the purposes and 
principles of the UN Charter. (BRI selaras dengan tujuan dan prinsip 
dari Piagam PBB) 
The Initiative is open for cooperation. (Inisiatif dibentuk sebagai 
upaya membuka peluang kerjasama) 
The Initiative is harmonious and inclusive.(Inisiatif menciptakan 
lingkungan yang harmonis dan inklusif) 
The Initiative follows market operation.(Inisiatif untuk mengikuti 
operasi pasar) 
The Initiative seeks mutual benefit. (Inisiatif untuk saling 




Kelima prinsip tersebut menunjukkan perilaku China dalam ekonomi politik 
global berusaha membuka lebar kesempatan untuk merangkul mitra dagang baru 
serta mempercayakan China sebagai mitra perdagangan internasional yang handal. 
Prinsip-prinsip tersebut sebagai landasan China menjalin hubungan kooperatif 
dengan negara-negara yang terlibat dalam kebijakan OBOR melalui pendekatan 
yang menjunjung tinggi kedaulatan dan integritas negara, dan mendasarkan pada 
prinsip saling menguntungkan satu sama lain. Bentuk kerjasama ini mengarah 
pada bentuk kerjasama multilateral maupun bilateral dalam ranah ekonomi politik 
global, karena China sedang mengupayakan ekspansi pasarnya dengan melibatkan 
                                                             
30
Ministry of Foreign Affairs of the People’s Republic of China “Vision and Actions on Jointly 
Building Silk Road Economic Belt and 21
st
-Century Maritime Silk Road”, publikasi 28 Maret 





















mekanisme kerjasama menghubungkan aktivitas perdagangan 
internasionalmelalui pembangunan infrastruktur transportasi terhubung dan 
terintegrasi memudahkan aktivitas penyaluran ekspor-impor komoditas antar 
kawasan Eurasia dan Eropa.
31
 
Di sisi lain, Presiden Xi Jinping juga mengeluarkan pernyataan barunya 
melalui pidato upacara pembukaan Belt and Road Forum (BRF) for International 
Cooperation pada 14 Mei 2017 lalu yaitu: 
“China will scale up financing support for the Belt and Road Initiative 
by contributing an additional RMB 100 billion to the Silk Road Fund, 
and we encourage financial institutions to conduct overseas RMB 
fund business with an estimated amount of about RMB 300 billion. 
The China Development Bank and the Export-Import Bank of China 
will set up special lending schemes respectively worth RMB 250 
billion equivalent and RMB 130 billion equivalent to support Belt and 
Road cooperation on infrastructure, industrial capacity and financing. 
We will also work with the AIIB, the BRICS New Development Bank, 
the World Bank and other multilateral development institutions to 
support Belt and Road related projects. We will work with other 
parties concerned to jointly formulate guidelines for financing the Belt 




Penggalan pidato tersebut menunjukkan bahwa China berinisiatif untuk 
memberikan kemudahan pinjaman finansial bagi negara-negara yang terlibat 
proyek pembangunan infrastruktur transportasi. Pinjaman diberikan melalui 
lembaga-lembaga yang sudah dibentuk seperti The China Development Bank, 
Export-Import Bank of China, The BRICS New Development Bank, AIIB 
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 Hal tersebut tentu menarik minat dari negara-negara 
berkembang untuk terlibat kerjasama ekonomi bersama China terutama 
mengupayakan peningkatan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi yang 
menjanjikan. Selain itu, pemberian modal pinjaman oleh China digunakan sebagai 
upaya meminimalisir hambatan finansial dalam proses pembangunan proyek serta 
memunculkan rasa kepercayaan terhadap partner kerjasamanya. 
Terbentuknya inisiatif kebijakan luar negeri OBOR dari China tidak semata-
mata hanya merangkul kalangan benua Asia saja, namun merambah hingga ke 
kawasan benua Eropa. Salah satunya yaitu adanya proyek pembangunan 
infrastruktur pendukung pelaksanaan kebijakan OBOR dalam koridor ekonomi 
utama jalur Silk Road yaitu The Eurasian Land Bridge yang menghubungkan jalur 
perdagangan penting antara China melalui bagian wilayah benua Eropa dan benua 
Asia. Kawasan CEE menjadi salah satu mitra kerjasama ekonomi China terbentuk 
dalam kerangka China- Central and Eastern Europe Countries Cooperation 16+1. 
Bagi China, CEE memiliki nilai strategis dilihat dari kontur wilayah geografis, 
peluang pengembangan investasi, serta kemudahan akses sumber daya energi.
3435
 
Kondisi wilayah CEE yang strategis menarik perhatian China menjadikan 
kawasan ini menjadi jembatan akses penghubung antara China dan Eropa. Selain 
itu, negara-negara Balkan seperti Albania, Montenegro, dan Bosnia-Herzegovina 
memiliki potensi energi hidropower yang melimpah.  
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Dalam kerangka kerjasama ekonomi ini melibatkan 16 negara CEE baik 
dari anggota Uni Eropa seperti Estonia, Lithuania, Latvia, Polandia, Republik 
Ceko, Slovakia, Hungaria, Slovenia, Kroasia, Rumania, dan Bulgaria serta non-
anggota Uni Eropa Albania, Bosnia-Herzegovina, Macedonia, Montenegro dan 
Serbia. Konferensi tingkat tinggi dilakukan tiap setahun sekali membahas tentang 
inisiatif China memunculkan peluang investasi bagi negara CEE. Kerangka 
kerjasama 16+1 bertujuan memperkuat kerjasama dalam mengembangkan proyek 
pembangunan infrastruktur, penyediaan lembaga keuangan dari China dalam 
mendukung pendanaan proyek, promosi dan investasi, pengadaan lembaga riset 
dan think tank dalam menjembatani ilmu pengetahuan antara CEE dan China, 
serta turut aktif dalam kegiatan ekonomi politik terutama menekankan promosi 





4.4 Pembentukan China-Central and Eastern European Countries 16+1 
dalam kawasan Visegrad 
Terjalinnya hubungan antar negara satu dengan lainnya tentu pernah 
mengalami proses dan upaya jajak pendekatan dengan memastikan bahwa 
kehadiran diantaranya tidak memberikan ancaman yang sangat berbahaya dan 
merugikan satu sama lain dalam mewujudkan upaya kerjasama. China mampu 
memantau situasi tepat dalam mempererat hubungannya dengan negara-negara 
CEE ketika terjadinya krisis finansial global tahun 2008 yang saat itu sedang 
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melanda di hampir seluruh kawasan Uni Eropa. Kejadian tersebut memberikan 
dampak tersendiri dihadapi masing-masing anggota negara Uni Eropa untuk dapat 
bertahan melawan krisis finansial global dan krisis hutang Eurozone dengan 
mencari bantuan bailout dari kelembagaan Uni Eropa dan IMF, namun pada saat 
itu hanya Polandia yang tidak ikut terjebak dalam krisis. Atas permasalahan 
tersebut, China berusaha mengambil kesempatan untuk menginisiasikan 
pembentukan kerjasama ekonomi dan promosi perdagangan terhadap negara-
negara CEE dengan mempertimbangkan apa saja kemungkinan yang 
menguntungkan dalam hal meningkatkan hubungan bilateral diantara ke enam 
belas negara dan menghadapi tantangan krisis finansial global
37
 pada saat itu. 
Upaya China menginisiasikan kerjasama melalui pertemuan forum bisnis 
China – Central and Easstern European Business Forum tertanggal 25 Juni 2011 
berlokasi di ibu kota Hungaria, Budapest. Forum tersebut dihadiri oleh Perdana 
Menteri Wen Jiabao dengan maksud ingin menyampaikan perihal bahwa China 
ingin berkomitment membangun hubungan dengan CEE lebih lanjut.
38
 Kemudian, 
terbentuknya kerjasama ekonomi China dan Visegrad juga selaras dengan 
kerangka China – Central and Eastern European Countries Cooperation 16+1 
membentuk “China Twelve Measure”sebagai upayaChina untuk menjalin dan 
membangun kerjasama ekonomi.Mengutip dari pidato Perdana Menteri Wen 
Jiaobao ditahun 2012 lalu pada acara Summit pertama China – Central and 
Eastern European Countries Cooperation 16+1 di Warsawa, Polandia 
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menyiratkan4 poin kepentingan China dalam membangun kerjasama dengan 
negara-negara CEE sebagai berikut: 
“-- Both sides have industries with unique strengths. (di antara kedua 
pihak memiliki industri yang unik yang cukup kuat) 
-- Both are important emerging markets in the world. (di antara kedua 
pihak merupakan sama-sama emerging market yang penting) 
-- Both are attractive destinations for investment. (di antara kedua 
pihak merupakan sama-sama destinasi yang menarik untuk menanam 
investasi) 
-- The central and east European countries can serve as a gateway to 
China-EU cooperation. (Negara-negara CEE dapat menjadi jembatan 




Berdasarkan penggalan pidato Perdana Menteri Wen Jiaobao, beliau 
menekankan pada 4 point kepentingan China dalam menjalin kerjasama dengan 
anggota negara CEE terkait segi keunikan industri, emerging market, memiliki 
sisi destinasi yang menarik untuk investasi, dan CEE sebagai jembatan 
penghubung China dalam menjalin kerjasama dengan Uni Eropa. Pada point 
pertama menegaskan bahwa China memiliki keunikan industri dengan negara-
negara CEE seperti halnya saling melengkapi satu sama lain. CEE memiliki 
kapasitas industri di bidang manufaktur pesawat terbang dan kapal, pengelolaan 
limbah, dan bio-farmasi.
40
China berusaha melengkapi melalui kemampuannya 
untuk memproses, manufaktur dan menyediakan pembangunan infrastruktur 
untuk memfasilitasi segala bentuk aktivitas perdagangan dan investasi. 
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Pada point ke dua menekankan pada pentingnya emerging market yang ada 
pada CEE khususnya keberadaan sumber daya alam, kepadatan industri, dan basis 
agrikultur. Hal-hal tersebut menjadi kepentingan China dalam memanfaatkan 
potensi emerging market sebagai penggerak naiknya kebutuhan konsumsi dan 
industrialisasi.
41
 Potensi emerging market di wilayah CEE menjadi peluang China 
dalam menjadikan wilayah Visegrad sebagai tujuan aktivitas ekspor dan 
industrialisasi melalui Belt and Road Initiative. 
Selanjutnya pada point ke tiga, China memiliki ketertarikan bahwa wilayah 
CEE merupakan destinasi penting untuk ditanami investasi.Semenjak terjadinya 
krisis di Eropa, wilayah CEE menjadi lokasi stategis pilihan China untuk 
mendapatkan keuntungan di tengah terjadinya hambatan finansial di CEE. Hal 
tersebut menjadikan celah kesempatan bagi China mencari investasi dan 
perdagangan yang memiliki potensi cukup bagus untuk dikembangkan. 
Penanaman investasi di wilayah CEE tentu akan memberikan peluang China 
untuk memperluas pencarian proyek bisnis dalam menanggulangi kapasitas 
berlebih pada produksi komoditas ekspor serta mampu meningkatkan asset 
finansial China di CEE.
42
 
Point keempat menekankan bahwa China melihat CEE sebagai 
menjembatani hubungan kerjasama China-Uni Eropa juga berkaitan dengan point 
ke ketiga sebelumnya mengenai ketertarikan China untuk menanam investasi di 
CEE, khususnya wilayah Visegrad. Wilayah Visegrad secara langsung terhubung 




 Tamas Matura, “Chinese Investment in the EU and Central and Eastern Europe”, China 
Attraction’s: the Case of Central Europe, Csaba Molicz Ed., (Hungaria:Budapest Busisness 




















dengan pusat kekuatan besar Uni Eropa yaitu Jerman melalui Polandia. Selain itu 
secara letak geografis, CEE khususnya wilayah Visegrad merupakan wilayah 
yang dilewati proyek pembangunan BRI yang langsung terhubung dengan Uni 
Eropa. Dalam menjangkau wilayah pusat Eropa, China juga membangun 
infrastruktur transportasi kereta cepat dan pembangunan transit di wilayah 
tersebut untuk didukung dengan adanya pembangunan infrastruktur jalur Silk 
Road dan pembangunan transit perdagangan
43
. 
Tiap tahunnya, diadakan acara Summit antara China dan CEE secara 
bergilir di tiap ibu kota negara anggota 16+1. Hingga saat ini, ke enam belas 
negara sudah melakukan pertemuan sebanyak 6 kali dengan pertemuan terakhir 
tahun 2017 bertempat di Budapest membahas tentang upaya untuk memperlebar 
lingkup kerjasama ekonomi dan perdagangan, mempercepat proyek pembangunan 
infrastruktur yang menghubungkan Eurasia dan Eropa, menyelidiki mode 
penerapan kerjasama yang tepat,  memperkuat dan mendukung pendanaan dalam 
menyokong jalannya proyek infrastruktur BRI, saling mempererat hubungan antar 
anggota melalui pendekatan kebudayaan dan people to people.
44
 
Selain ungkapan kepentingan China secara tersirat dalam pidato Perdana 
Menteri Wen Jiabao, posisi CEE di mata China tergambarkan sebagai bagian dari 
anggota Uni Eropa yang memiliki peranan penting dalam menambah keanggotaan 
baru dari CEE ke dalam Uni Eropa. Lokasi CEE yang strategis dan unik, 
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menjadikan China ingin mengeksplorasi pasar Eropa
45
 lebih luas lagi karena 
wilayah CEE khususnya Visegrad berperan penting dalam menghubungkan 
jangkauan pasar China berkesempatan masukke pusat Eropa.Selain itu, diapitnya 
Visegrad diantara Eurasia dan Eropa memiliki potensi penting bagi pasar China 
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KehadiranChina ke dalam tatanan stabilitas ekonomi politik Visegrad 
dilakukan secara damai dan mengupayakan dibalik terwujudnya kerjasama 
dibawah kerangka China- Central and Eastern European Countries Cooperation 
16+1. Hal tersebut mampu mengantarkan China menjangkau kepentingan 
ekonomi-politiknya seperti apa yang dibahas dalam konsep hegemony stability of 
political economy dari Robert O. Keohane.Sebelum mencapai stabilitas 
hegemoniekonomi politik, ada beberapa tahapan dan momentum China masuk 
dalam tatanan kawasan CEE khususnya Visegrad.Hal tersebut ditandai dengan 
adanya ketiadaan posisi hegemoni yang stabil, kemudian memberikan kesempatan 
bagi super power lainnya untuk masuk dalam arena tersebut. 
Agar super power dapat mencapai status stabilitas hegemoni ekonomi 
politik dilakukan dengan cara membangun kerjasama melalui win win solution, 
penyesuaian diri, dan adanya investasi power resource. Di sisi lain, untuk 
mencapai status stabilitas hegemoni ekonomi politik juga mempertimbangkan 
empat variabel berupa bentuk-bentuk sumber daya yang dikontrol terhadap negara 
subordinat diantaranya kontrol sumber daya mentah, kontrol sumber daya modal, 
kontrol pasar, dan keunggulan kompetitif dalam produksi komoditas bernilai 
tinggi. Berikut ini merupakan hasil analisis operasionalisasi konsep hegemony 





















5.1 Mekanisme Hegemonic Stability of Political Economy 
Dinamika ekonomi politik internasional dewasa ini makin meluas dan 
makin mempermudah suatu negara untuk dapat berinteraksi melakukan aktivitas 
ekonomi maupun perdagangan secara bebas untuk dapat bermitra dengan siapa 
saja. Bahkan dalam keadaan terdesak, suatu negara akan berusaha mencari 
alternative lain agar dapat bertahan dalam tatanan sistem internasional. Karena 
pada hakikatnya negara tidak dapat hidup sendiri, melainkan perlu adanya 
hubungan ketergantungan satu sama lain dalam mewujudkan kepentingan 
nasionalnya. 
Dalam tatanan sistem intenasional, ada kalanya kondisi politik-ekonomi 
suatu kawasan mengalami fluktuasi dan berdampak pada kestabilan. Stabilitas 
dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang merujuk pada ketetapan dan 
keseimbangan posisi
1
.Konteks stabilitas hegemoni ekonomi politik dapat 
diinterpretasikan pada adanya keseimbangan posisi hegemon sebagai pemimpin 
yang memiliki kapasitas ekonomi-politik yang cukup berpengaruh dalam suatu 
kawasan menaungi negara-negara subordinat.Namun dalam konteks stabilitas 
hegemoni ekonomi-politik China memiliki pandangan yang berbeda. China 
memandang bahwa keberadaan mereka membawa perdamaian dan harmoni, 
eksistensi dalam hubungan internasional tidak ditujukan sebagai pencapaian 
hegemoni maupun upaya ekspansionist.
2
 
China memiliki cara pandang tersendiri dalam mewujudkan upaya 
pembangunan perdamaian. Path of peaceful development menjadi strategi 
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pembangunan dan penyataan utama dalam menjalankan strategi eksternal China. 
Adapun 5 fitur yang memuat Path of Peaceful Development menyangkut hal 
perdamaianmenghindari terjadinya perang dan keikutsertaan tindakan invasi; 
independent sebagai dasar China melakukan diplomasi dengan memperhatikan 
tradisi China “Self Reliance”; Saintifik dalam melakukan koordinasi serta 
promosi pembangunan ekonomi yang sejalan harmoni dengan masyarakat; 
Kooperatif dalam memposisikan China sebagai bagian dari komunitas 
internasional dan mengupayakan kerjasama, berbagai kepentingan dan tanggung 
jawab; serta Pembangunan Bersama dengan negara lainnya dalam memahami 
kepentingan berbagai pihak
3
. Sehingga, China memposisikan dirinya untuk 
mempromosikan perdamaian dan memiliki keinginan baik dalam menjalin 
hubungan persahabatan dengan semua negara maupun mitra kerjasamanya. China 
juga berharap dengan adanya hubungan baik antar negara mampu menciptakan 
harmoni perdamaian dan menjalin peningkatan kerjasama dalam mengupayakan 
kesejahteraan bersama. 
Pandangan China mengenai perdamaian dunia dan pentingnya menjalin 
hubungan harmoni tidak pernah berubah semenjak Dinasty Han Barat. Hal ini 
juga mencerminkan perilaku China dalam menginisiasikan Kebijakan luar negeri 
dengan membawa jargon China datang dengan damai dan beri’tikad membawa 
harmoni dalam hubungan internasional. Faktor kepentingan ekonomi-politik 
menjadi pendorong China dalam menginisiatifkan kebijakan BRI sebagai 
pendorong pertumbuhan ekonomi China maupun regional. Mitra kerjasama China 
dalam BRI mencapai 64 negara yang tersebar dalam jangkauan peta Silk 
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Roadjalur darat maupun maritim.China memiliki prioritas tersendiri dalam 
menginisiasikan kebijakan BRI, seperti adanya beberapa region yang memiliki 
potensial tersendiri. Region Eropa dan Amerika Utara mengalami penurunan 
potensial seperti pada sektor transportasi dan otomotif. Sementara region Asia 
memiliki potensi yang sangat besar baik peluang investasi dalam infrastuktur, 
teknologi, energi dan pertambangan.
4
 
Kejadian Krisis Finansial Global 2008 merupakan salah satu kejadian 
bagaimana tatanan stabilitas hegemoni ekonomi di kawasan Visegrad di Eropa 
mengalami ketidak stabilan ekonomi yang berakibat berantai bermula dari krisis 
hutang Yunani merebak hingga ke anggota Uni Eropa lainnya, beberapanya 
hampir tiga dari empat anggota lainnya mengalami dampak buruknya berupa 
melambatnya pertumbuhan ekonomi. Penurunan hegemoni ditandai dengan 
adanya kegagalan institusi dalam menjalankan rezim ekonomi internasional, 
berdampak pada tatanan sistem internasional yang mulai tidak 
stabil/chaos
5
.Kondisi tersebut sesuai saat stabilitas hegemoni di wilayah Visegrad 
mulai mengalami ketidakstabilan dampak dari krisis finansial global. Jerman yang 
pada saat itu sebagai kekuatan besar Uni Eropa mulai menurun kapabilitas 
hegemoninya dalam mempertahankan stabilitas sistem internasional terutama 
dalam menanggung dan bertahan dari masalah Krisis Finansial Global 2008. 
Dampak berantai Krisis Finansial melanda Uni Eropa hingga masuk ke 
kawasan Visegrad mengkondisikan sistem internasional yang sedang tidak stabil 
memberikan kesempatan bagi negara super power lainnya masuk dalam tatanan 
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tersebut akibat tidak adanya kepastian kekuatan hegemon dalam menaungi 
negara-negara subordinat.
6
 Masuknya China dalam tatanan stabilitas hegemoni 
ekonomi politik di kawasan Visegrad menjadi lebih ketat dan menciptakan 
kekuatan super power baru bagi anggota Visegrad selain bergantung terhadap 
Jerman. Untuk masuk dalam tatanan stabilitas hegemoni ekonomi politik, 
Keohane juga menekankan bahwa stabilitas hegemoni ekonomi politik dapat 
dicapai melalui usaha membentuk kerjasama, penyesuaian diri untuk tunduk dan 




Peningkatan hubungan ekonomi politik antara China dan Visegrad 
mengalami peningkatan yang cukup baik juga memberikan dampak tersendiri 
bagi hegemon sebelumnya yaitu Jerman. Sebelum krisis, pola hubungan dagang 
import share di Visegrad dikuasai oleh Jerman sebagai pemasoknya dengan nilai 
pasok paling tinggi tahun 2004 di Republik Ceko yaitu 31,82% dan nilai terkecil 
berada di Slovakia dengan import share mencapai 23,37% pada tahun yang sama. 
Titik balik krisis financial global di tahun 2008, import share Jerman mengalami 
penurunan dengan nilai tertinggi di negara Republik Ceko dengan nilai sebesar 
28,8% dan nilai terendah di negara Slovakia yaitu 19,83%. Pada tahun 2012, 
terbentuknya kerjasama CEE 16+1 juga mempengaruhi penurunan angka import 
share Jerman yaitu dengan nilai tertinggi di negara Republik Ceko sebesar 25,53% 
dan nilai terendah di Slovakia. Dari keseluruhan data tersebut, Jerman masih 
mengungguli nilai impor share di Viserad, namun dari kurun tahun sebelum 
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krisistahun 2004 hingga pasca krisis tahun 2012 mengalami penurunan secara 
berkala. 
Sementara itu, import share China di Visegrad mengalami kenaikan secara 
berkala. Pada tahun 2004, import share tertinggi berada pada negara Republik 
Ceko dengan nilai sebesar 5,26%  peringkat ke-3 dan nilai terendah di negara 
Slovakia dengan nilai 2,71 menempati posisi ke-9. Kejadian krisis 2008 menjadi 
peluang China meningkatkan intensitas dagang import share dengan nilai tertinggi 
di negara Republik Ceko yaitu 8,77% dan nilai terendah di negara Slovakia 
dengan nilai import share 5,75%. Sementara itu, pada tahun 2012 
Semenjak terjadinya krisis 2008, anggota negara Visegrad mulai mencari 
mitra kerjasama ekonomi baru agar dapat bertahan dari dampak keterpurukan 
krisis lebih lanjut. Upaya Chinamencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik 
baru hubungan ketergantungan ekonomi politik di dalam kawasan Visegrad 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu meningkatkan hubungan baik antara China 
dan anggota kawasan Visegrad melalui kunjungan kenegaraan oleh perdana 
menteri maupun presiden. Peningkatan hubungan baik dilakukan melalui 
pendekatan soft power melalui slogan seperti “China datang dengan perdamaian” 
agar menciptakan kesan bahwa China hadir dalam kawasan Eropa maupun 
Visegrad tidak membawa ancaman bagi negara yang ingin menjalin hubungan 
baik dengan China. Terciptanya hubungan baik dan semakin intens antara China, 
Visegrad termasuk juga anggota CEE, menginisiasikan China untuk membentuk 





















Terbentuknya kerangka kerjasama ekonomi 16+1 juga membuat upaya 
China berusaha menyesuaikan diri dengan kebijakan-kebijakan ekonomi yang 
berlaku di bawah naungan Uni Eropa maupun wilayah domestik di tiap anggota 
negara Visegrad. Kepatuhan dan tunduk terhadap aturan juga di keluarkan dalam 
twelve measure dalam pertemuan pertama China CEEC 16+1 di Warsawa, 
mengupakan terbentuknya kerjasama baik multilateral maupun bilateral. China 
dan anggota Visegrad yang tergabung dalam CEE menyepakati untuk sama-sama 
menginisiasikan kerjasama ekonomi melalui pendekatan kebudayaan, people-to-
people, serta memanfaatkan beberapa sektor industri yang mendukung kerjasama 
dan pemberian pinjaman kredit untuk memfasilitasi pembangunan infrastruktur 
jalur Silk Road dan pengadaan transportasi, serta promosi sektor parwisata, 
perdagangan dan investasi.
8
 Di tiap tahunnya pertemuan menghasilkan guideline 
kerjasama sesuai dengan tujuan progress pencapaian. 
Agar upaya China dalam membentuk kerjasama melalui menjalin hubungan 
baik dan tunduk dalam kesepakatan yang disetuji bersama, maka China juga 
mengupayakan investasi power resource agar dapat menaungi jalannya rezim
9
. 
Investasi power resource merupakan bentuk-bentuk investasi China dalam 
melakukan kontrol terhadap sumber daya mentah dan kontrol sumber daya modal. 
Investasi China mulai banyak berdatangan di kawasan Visegrad dari berbagai 
industri baik sektor energi terbaharukan, pembangunan jalur ekonomi koridor the 
New Eurasian Land Bridge melalui beberapa negara Hungaria, Polandia, 
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Republik Ceko dan Slovakia. Selain itu, sesuai dalam guideline twelve measure, 
China berusaha memberikan pinjaman kredit melalui beberapa bank yang 
ditunjuk langsung seperti The National Development of China, Export and Import 
Bank of China, Industrial and Commercial Bank of China, Construction Bank of 
China, Bank of Chinamaupun China Citic Bank menyesuaikan dengan pilihan 
kebijakan dari tiap mitra kerjasama.   
Pada fenomena ini menunjukkan bahwa China mencapai stabilitas 
hegemoni ekonomi politik dengan mengupayakan arah kerjasama ekonomi 
dengan mengumpulkan berbagai macam kepentingan dari pihak-pihak yang 
terlibat seperti negara anggota Visegrad. China masih dalam tahap proses 
mencapai stabilitas dengan masuk dalam tatanan sistem internasional yang sudah 
ada sehingga menciptakan persaingan baru dan membentuk sharing economy gain 
dengan negara hegemony sebelumnya. Masuknya China dalam tatanan stabilitas 
hegemoni di kawasan Visegrad ditandai semenjak kejadian krisis finansial global 
tahun 2008, di mana Jerman mengalami kesulitan dalam mengatasi permasalahan 
krisi di kawasan Eropa. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Keohane, 
apabila terjadi penurunan kekuatan hegemon ditandai dengan tidak berjalannya 
rezim dengan baik dan ketidakmampuan negara hegemon sebelumnya menaungi 
permasalahan krisis memungkinkan negara super power lainnya akan masuk 
dalam tatanan stabilitas dalam kawasan. Dan pada akhirnya, kekuatan baru yang 
masuk dalam sistem tatanan sebelumnya berpotensi untuk menyamai bahkan 
melebihi kekuatan ekonomi dari hegemon sebelumnya dengan menawarkan 





















5.2 Kontrol Sumber Daya Mentah 
5.2.1 Kepemilikan Sumber Daya Alam Energi 
Investasi kepemilikan sumber daya alam energi menjadi salah satu kekuatan 
penting suatu negara dalam melakukan kontrol power nya terhadap negara 
subordinat. Minyak bumi dapat artikan sebagai kekuatan energi yang mampu 
menggerakkan segala bentuk aktivitas ekonomi maupun industri. Sumber daya 
alam energi tidak dapat diabaikan begitu saja keberadaannya, mengingat 
keberadaannya penting dan menjadi investasi krusial negara dalam menjalankan 
ekonomi politiknya. 
Kepemilikan sumber daya alam energi tidak terpaku pada energi non 
terbaharukan seperti minyak bumi, gas alam dan batu bara. Era modern saat ini 
telah mampu menciptakan energi terbaharukan yaitu nuklir, biogas, dan hidro-
elektrik. Energi terbaharukan menjadi salah satu alternatif dan kapasitas energi 
cadangan negara dalam memenuhi kebutuhan energi domestik. Sehingga adanya 
sumberdaya alam energi terbaharukan dapat meminimalisir kelangkaan energi 




















Gambar5.2.1.Sumber daya potensial energi minyak bumi dan gas alam China
 
Sumber : US EIA 
Salah satu indikator kontrol terhadap sumber daya mentah yaitu 
kepemilikan sumber daya energi non-terbaharukan dan terbaharukan. Pada 
sumber daya energi non terbaharukan, China memiliki potensi minyak bumi yang 
cukup melimpah dalam lingkup domestiknya baik dalam bentuk shale oil mapun 
shale gases. China memiliki potensi technically recovery shale resource oil and 
gases shale yang dapat diproduksi sebagai produksi untuk teknologi saat ini, 
digunakan dalam praktek industri, dan mengeksplorasi pengetahuan geologi
10
. 
China memiliki 1,15 Tcf technically recovery shale gases yang terdiri dari dua 
wilayah yaitu Marine (laut) dan Lacustrine. Potensi wilayah lacutrine terbagi 
menjadi empat wilayah lagi yaitu Sichuan sebanyak 626 Tcf, Tarim 216 Tcf, 
Junggar 367 Tcf, dan Songliao 16 Tcf sehingga jumlah keseluruhan dari semua 
potensi wilayah mencapai 4,746 Tcf. Sementara untuk potensi minyak bumi, 
tersebar dalam wilayah Junggar, Tarim, dan Songliao basin mencapai 32.2 juta 
barrel. 
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Menurut data statistik EIA, China merupakan konsumen energi global 
terbesar pada tahun 2011, serta konsumsi petroleum tertinggi kedua setelah 
Amerika Serikat. China memiliki kapasitas dan produksi nomor empat dunia 
mencapai 50% dalam dua dekade terakhir untuk memenuhi kebutuhan pasar 
domestik. Pada tahun 2014, China memproduksi petroleum mencapai 4,6 juta 
barrel per hari, hasil produksi terdiri atas 92% crude oil dan sisanya non 
refiningliquid refining gain. Produksi crude oil diperkirakan akan meningkat 
hingga tahun 2020-2040 mencapai 5,7 juta barrel per harinya
11
. Peningkatan 
produksi juga petroleum China dipengaruhi beberapa faktor seperti meningkatnya 
investasi untuk akses secara teknis mengelola shale oil, tight oil, dan deepwater 
fields, serta inovasi dalam mengembangkan sumber daya energi non-petroleum. 
Kepemilikan energi non terbaharukan China lainnya yaitu batu bara. 
Estimasi produksi batu bara di China mencapai 4,4 milyar short ton pada tahun 
2012-2013. Batu bara merupakan sumber daya energi yang paling banyak 
digunakan sektor konsumsi industri China dalam mengelola baja, semen, listrik 
negara dalam skala kecil, dan generasi hidroelektrik. Produksi batu bara dilakukan 
di 28 Provinsi China hampir keseluruhan merupakan milik negara, beberapa 




Kemudian pada sektor energi terbaharukan, China memiliki kapasitas 
pembangkit nuklir, hidroelektrik, kapasitas pembangkit angin dan pembangkit 
daya matahari. Permeintah China juga menggalakkan kebijakan mengenai energi 
terbaharukan sebagai energi bersih, efisien dan merupakan sumberdaya yang 
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sifatnya reliable. Serta mengupayakan investasi dalam energi terbaharukan 
melalui bentuk-bentuk finansial dan insentif ekonomi. Hal ini dilakukan demi 
mencapai tujuan pengurangan emisi karbon yang berlebihan. 
Pada sektor energi Nuklir, China terus melakukan peningkatan kapasitas 
energi dalam kurun beberapa tahun terakhir hingga tahun 2015 mencapai lebih 
dari 23 Giga Watt. Peningkatan kapasitas energi nuklir juga oleh perusahaan 
China melebihi sepertiga kapasitas daya nuklir globalsaat ini yang masih 
dibangun. Pengembangan potensial energi nuklir dalam domestik berada di 




Pada sektor energi terbaharukan lainnya seperti hidropower juga memiliki 
instalasi generator hidroelektrik dengan kapasitas 280 Giga Watt di tahun 2013. 
Potensi terbesar hidroelektrik China terletak di tiga ngarai bendungan sepanjang 
sungai Yangtze dan wilayah Xiangjiaba. Kemudian sektor pembangkit tenaga 
angin memiliki kapasitas kekuatan angin absolut mencapai 91 Giga Watt. 
Kapasitas energi angin ditingkatkan targetnya oleh lembaga NDRC hingga akhir 
tahun 2020 sebanyak 200 Giga Watt. Terakhir pada sektor energi matahari yang 
memiliki kapasitas paling sedikit dibanding energi terbaharukan lainnya yaitu 
sebanyak 15 Giga Watt pada akhir tahun 2013 lalu
14
. 
Selain kapasitas kepemilikan sumberdaya energi dalam lingkup domestik 
China, China juga memiliki investasi sumber daya energi di kawasan Visegrad. 
Model sumber daya energi yang ada di Visegrad lebih mengacu pada energi 
terbaharukan dibanding non terbaharukan seperti minyak bumi dan gas alam. 
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Berdasarkan data yang diambil dari website resmi Menteri Urusan Luar negeri 
China, tiga negara Visegrad yaitu Polandia dan Republik Ceko telah 
menandatangani MoU mengenai kerjasama energi nuklir
15
.  
Republik Ceko menjadi negara pertama yang menandatangi dokumen 
kerjasama energi nuklir dengan China pada tahun 2014. China membangun 
kerjasama investasi sektor nuklir di Republik Ceko dalam proyek tender New 
Dukovany Nuclear Reactor. Pengalaman China dalam hal konstruksi dan 
pengoperasian reaktor nuklir sejak 1990 tidak dapat diragukan lagi mengingat 
China telah membangun lebih dari 25 reaktor nuklir yang kapasitasnya sama 
dengan separuh pembangunan reaktor nuklir di seluruh dunia
16
. 
Sementara Polandia menandatangani MoU kerjasama energi nuklir pada 
tahun 2017 lalu dengan China. China bersedia membangun nuklir power plant 
pertama Polandia bersama perusahaan China General Nuclear Power Group 
(CGN). Pemerintah Polandia berencana akan membangun dua reactor nuklir 
dengan kapasitas mencapai 6 juta kilowatt
17
. Kerjasama energi nuklir antara 
China dan Polandia menarik skeptisme dari negara lainnya seperti dari perusahaan 
nuklir lainnya yaitu French Areva, US Westinghouse dan Canada SNC-Lavalin 
Nuclear akibat harga yang ditawarkan China lebih murah dibanding biaya aktual 
membangun reaktor nuklir menghabiskan lebih banyak biaya. Pembangunan 
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reaktor nuklir di Polandia utara sudah direncanakan sejak lama namun terhenti 
dari tender perusahaan Rusia akibat berakhirnya sistem lama di tahun 1990-an. 
Pemerintah Polandia menggerakkan kembali kebijakan energi nuklir dalam 
mengantisipasi penghindaran terjadinya krisis 2008 melalui studi kelayakan dan 
mencari mitra baru kerjasama energi nuklir dengan China dalam memenuhi 
kebutuhan negara akan energi dan listrik di masa depan. 
Masuknya investor perusahaan China dalam kawasan Visegrad membawa 
persaingan baru bagi pemasok terbesar energi nuklir di Eropa sebelumnya. 
Hungaria dan Republik Ceko memiliki ketergantungan terhadap ketersediaan 
energi Nuklir dari Rusia. Masuknya China dalam pasar Visegrad memberikan 
peluang tersendiri bagi China untuk menjadi kompetitor dalam membangun 
nuclear plant baru dan upaya melakukan aktivitas bisnis export oriented
18
. Dalam 
hal ini, China dan Rusia saling bersaing mendapatkan kontrol tehadap pasar Eropa 
khususnya Visegrad dalam menyediakan energi nuklir. Masuknya perusahaan 
energi CGN China dalam membangun nuklir reaktor baik di Republik Ceko dan 
Polandia, hal tersebut memberikan peluang China berproses mencapai stabilitas 
hegemoni di kawasan Visegrad.  
Kepemilikan sumber daya mentah berlimpah dari China baik di wilayah 
domestik maupun di Visegrad memberikan pengaruh politik yang cukup 
berpengaruh bagi kawasan Visegrad khususnya kontrol sumber daya mentah 
energi terbaharukan. Adanya konsesi berupa tawaran China dalam mengadakan 
energi terbaharukan yang canggih dan terjangkau memberikan rasa percaya bagi 
anggota Visegrad yaitu Polandia dan Republik Ceko dalam mempercayakan 
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China membangun reaktor nuklir. Sehingga keunggulan teknologi pengelola 
energi dan penawaran harga terjangkau dari China memudahkan China melakukan 
kontrol politik atas sumber daya energi nuklir di Polandia dan Republik Ceko 
mencapai stabilitas hegemoni ekonomi politiknya. 
5.2.2 Kemudahan Akses Jaringan Infrastruktur Transportasi Penghubung 
Sumber Daya Alam Mentah 
Ukuran variabel kontrol sumber daya modal juga dipengaruhi indikator 
seperti bagaimana negara hegemon melakukan akses sumber daya mentah 
terhadap negara subordinatnya. Adanya jaringan infrastruktur dan transportasi 
tentu memudahkan negara hegemon untuk melakukan mobilisasi akses sumber 
daya alam mentah. Negara hegemon berusaha menginisiasikan penyediaan 
pembangunan jaringan infrastruktur dan transportasi akan memiliki pengaruh 
cukup besar dalam mengendalikan politik ekonominya dalam jalur yang telah 
dibentuk dan terintegrasi sedemikian rupa. Upaya tersebut akan terbentuk melalui 
kerjasama yang ditawarkan antara negara hegemon dan subordinat melalui adanya 
kemudahan urusan perinjinan pembangunan infrastruktur dan transportasi, adanya 
permintaan kebutuhan pembaharuan fasilitas infrastruktur dan transportasi, serta 
daya win-win share yang ditawarkan negara hegemon terhadap negara 
subordinatnya. 
Fenomena kerjasama 16+1 menjadi upaya Chinamencapai stabilitas 
hegemoni berkesempatan melakukan kontrol sumber daya alam mentah terhadap 
di kawasan Visegrad. Kerangka kerjasama 16+1 dibuat secara fleksibel dan 
mengikuti kebijakan BRI terutama menginisiasikan adanya pembangunan dan 




















dalam jalur koridor ekonomi Silk Road.Dari keempat negara Visegrad, mereka 
telah menyepakati penandatangan MoU untuk ikut dalam Project Belt and Road 
Initiative. Walaupun berada dalam kerangka kerjasama multilateral, China juga 
mempekuat hubungan kerjasama ekonomi hingga level bilateral antar anggota 
negara Visegrad. China juga menyediakan pembaharuan fasilitas infrastruktur 
maupun transportasi dalam bentuk penandatanganan MoU sesuai dengan potensi 
dan kepentingan dari masing-masing pihak yang terlibat. 
a. Polandia 
Polandia merupakan salah satu negara yang memiliki kekuatan 
ekonomi paling besar di wilayah Visegrad. Semenjak bergabung dalam 
kerangka kerjasama China-CEEC 16+1, aktivitas kerjasama ekonomi 
dengan China mulai meningkat. Hal ini ditandai dengan keinginan Polandia 
untuk terlibat proyek BRI China melalui penandatanganan MoU Jointly 
Building theBelt and Road Initiative pada tahun 2016. Kemudian berlanjut 
tahun 2016, China menadatangani MoU antar departemen dalam 
meningkatkan kerjasama untuk jaringan internet Silk Road dalam 




Sebagai bentuk penandatangan terlibatnya proyek BRI, China 
mendapatkan akses dalam membangun infrastruktur dan jalur transportasi 
Proyek BRI di Polandia. Pengadaan transportasi penghubung China dan 
Eropa melalui koridor ekonomi The New Eurasian Land Bridge dengan 
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Rute dari Chengdu Provinsi Sichuan China menuju kota Lodz di Polandia 
pada Desember 2012. Adapun rute lainnya yang sudah diresmikan yaitu 




Dengan adanya pembangunan infrastruktur dan transportasi, China 
memberikan banyak keuntungan bagi Polandia dalam memberikan solusi 
pasar terbuka bagi Polandia. Beberapa keuntungan yang didapat saat ini 
terutama bidang logistik intermodal terminals dan keuntungan sarana transit 
transportasi baik jalur kereta api internasional, jalur tol internasional, 
pelabuhan laut, dan bandara internasional. Fasilitas infrastruktur yang 
memadai dari proyek BRI China juga tidak hanya mampu menarik banyak 
promosi investasi di Polandia, namun juga meningkatkan pendapatan 
perkapita dan meningkatkan peran Polandia dalam pedagangan 
internasional. Pemerintah Polandia juga menargetkan bahwa keuntungan 
yang didapat dari terhubungnya transportasi dari Asia-Eropa mencapai US$ 
490 Juta hingga 2020 nanti
21
. 


























Sumber: CEEC ChinaSecretariat on Logistic Cooperation 
 
Peta diatas merupakan jalur jaringan infrastruktur menghubungkan 
Polandia baik jalur darat, laut, dan udara dengan negara-negara yang 
tergabung dalam jalur Silk Road. Pengadaan infrastruktur BRI China juga 
mengikuti EU-ChinaConnectivity Platform yang dinamakan Jalur Trans 
European Network-Transportation (TEN-T)
22
. Polandia dilewati dua 
koridor penting dalam TEN-T yaitu koridor Baltic-Adriaticdan koridor 
North Sea-Baltic. Jalur tersebut menghubungkan Polandia dengan Jerman, 
Republik Ceko, Slovakia, Rumania, Ukraia, Belarusia, Rusia, Lithuania, 
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Estonia, Swedia, Denmark dan Norwegia. Dengan adanya jaringan 
transportasi BRI, China memiliki kesempatan untuk mengakses keseluruhan 
pasar Eropa melalui Polandia. 
b. Hungaria 
Di antara ketiga negara anggota Visegrad, Hungaria memiliki 
keterbukaan penuh terhadap China. Hal ini juga didukung oleh Perdana 
Menteri Hungaria, Viktor Orban melalui kebijakan luar negeri “Open the 
East”. Keterbukaan Hungaria terhadap negara-negara Timur memberikan 
kesempatan China untuk membuka peluang kerjasama ekonomi 
bersama.Hungaria merupakan negara pertama yang menandatangani MoU 
Jointly Building the Belt and Road Initiative tahun 2015. Selain itu, 
Hungaria juga menandatangani MoU dalam memodernisasi infrastruktur 
dan transportasi dengan rute Budapest-Belgrade pada November 2014
23
.  
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Gambar 5.2.2b Peta modernisasi jalur infrstruktur dan transportasi Belgrade (Serbia)- Budapest 
(Hungaria) 
Sumber: Silk Road Briefing 
Peningkatan infrastruktur dan transportasi rute Belgrade-Budapest 
oleh China dilengkapi teknologi kereta api cepat dengan kecepatan 
160km/jam. Pembaharuan transportasi kereta api cepat memberikan 
kemudahan bagi China terutama efisiensi waktu perjalanan kereta api cepat 
hanya memakan waktu 2,5-3 jam
24
 dibanding kereta kargo biasa. Hungaria 
menjadi tempat transit masuknya komoditas China melalui Serbia dengan 
perjalanan akhir menuju Eropa Barat. Sehingga dalam proyek ini juga 
melibatkan Serbia sebagai koneksi penghubung jalur Silk RoadEurasian 
Land Bridge melalui Hungaria.  
Hungaria mendapatkan keuntungan dari China dari adanya 
pembaharuan infrastruktur dan transportasi kereta api dengan pinjaman 
modal lebih murah dibanding pinjaman pasar umumnya. Biaya 
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pembaharuan imfrastruktur dan transportasi berasal dari 85% pinjaman dari 
Exim Bank China dan sisanya ditambah oleh Pemerintah Hungaria
25
. 
Pembagian pengerjaan proyek juga berdampak besarnya bunga pinjaman 
juga memiliki syarat kondisional. Apabila semakin banyak perusahaan 
China terlibat dalam proyek maka akan menurunkan suku bunga pinjaman, 
begitu pula sebaliknya. Sehingga apabila makin banya perusahaan China 
terlibat dalam proyek ini, Hungaria diuntungkan tawaran pinjaman suku 
bunga yang lebih murah.Selain keuntungan dari sisi finansial, koneksi 
transportasi jalur barat maupun timur lebih terintegrasi dengan teknologi 
baru. 
c. Republik Ceko 
Tidak seperti Polandia dan Hungaria yang menghubungkan koneksi 
transportasi langsung via kereta api, Republik Ceko berfokus pada 
keiukutsertaan BRI di tahun 2015 dalam mengembangkan kerjasama 
ekonomi dan investasi dengan China. Terhubungnya China dengan 
Republik Ceko lebih mengandalkan ada rute udara mengingat Republik 
Ceko memiliki bandara internasional dengan kapasitas paling baik 
dibanding anggota Visegrad lainnya. Republik Ceko memiliki tiga tujuan 
destinasi penerbangan ke China yaitu Shanghai, Beijing, dan Chengdu 
dalam meningkatkan promosi investasi bidang pariwisata dan logistik. Hal 
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tersebut memberikan keuntungan lebih besar bagi Republik Ceko dalam 




Slovakia merupakan negara paling minim partisipasinya dari pada 
anggota Visegrad lainnya dalam mengintesifkan upaya kerjasama ekonomi 
dengan China. Keterlibatan Slovakia dalam kerjasama Proyek BRI hanya 
sebatas menandatangani MoU general Jointly BRI di tahun 2015. Hubungan 
diplomatik antara China dan Slovakia tidak terlalu intens kedekatannya 
mengingat tidak adanya perwakilan diplomatik Slovakia di Beijing selama 
setahun pada 2016, serta ketidakhadiran perwakilan perdana menteri 
Slovakia dalam pertemuan konferensi tingkat tinggi 16+1 di Suzhuo 2016. 
Hal tersebut berlanjut pada tahun 2017, Slovakia juga tidak mengirimkan 




Sama seperti Republik Ceko, Slovakia tidak terlibat langsung dalam 
pembangunan enam koreidor ekonomi dari BRI China. Slovakia lebih 
terlibat Project BRI dengan menggandeng Uni Eropa dalam kerjasama 
pembangunan infrastruktur dan transportasi. Dibawah naungan EU-China 
Connectivity Platform, Slovakia terlihat dalam project transportasi 
terintegrasi dalam lingkup kawasan Eropa. Dalam Program TEN-T, 
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Slovakia terlibat dalam tiga proyek konkret yaitu pembangunan terminal 




Dari keseluruhan indikator akses jaringan infrastruktur penghubung sumber 
daya mentah, Hungaria dan Polandia terlibat langsung dalam jalur BRI China. 
Sedangkan Republik Ceko dan Slovakia memiliki jalur konektivitas tersendiri dari 
BRI. Republik Ceko lebih mengupayakan terhubungnya koneksi BRI melalui 
modernisasi bandara udara internasional yang menghubungkan langsung dengan 
kota besar China seperti beijing dan Shanghai. Namun Slovakia memiliki cara 
tersendiri untuk terlibat dengan BRI dengan mengganden TENT-T China-EU 
Platform Connectivity dalam membangun tiga terminal intermodal. 
Kemudahan akses jaringan infrastruktur dan transportasi China dalam 
kawasan Visegrad hampir didapat dari keseluruhan anggotanya. Namun, Slovakia 
Condong lebih beranii menggandeng Uni Eropa untuk terlibat langsung dengan 
BRI China. Masuknya jalur BRI China melalui koridor The New Eurasian Land 
Bridge lantas juga membawa kekhawatiran Uni Eropa akan terintegrasinya jalur 
perdagangan Asia-Eurasia. Oleh karena itu, Uni Eropa mengupayakan adanya 
pertemuan EU-ChinaConnectivity Platform dalam menindaklanjuti project di 
negara mana saja yang terlibat dalam BRI. Hal ini dilakukan Uni eropa dalam 
mengahadapi beberapa tantangan potensial dari BRI China seperti kekhawatiran 
China mendapatkan dominansi untuk menggerakkan rute transportasi Uni Eropa 
serta banyaknya keuntungan relatif yang didapat China dalam mengupayakan BRI 
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. Sejauh ini tiga negara Visegrad yaitu Hungaria, Polandia dan Slovakia 
terlibat dalam proyek koridor TEN-T yang dibuat oleh Uni Eropa seperti 
pembangunan terminal intermodal, waterways connection dan rail cargo
30
. 
Hasil kesimpulan dari indikator ini yaitu, adanya inisiasi China untuk 
membangun jalur Silk Road di kawasan Visegrad memberikan pengaruh dan 
kontrol politik yang cukup besar dalam mengendalikan penggunaan infrastruktur 
dan transportasi modern. Proses China mencapai stabilitas hegemoni ekonomi 
politik dikawasan Visegrad ditandai dengan bertambahnya investasi pendukung 
akses sumber daya mentah energi di kawasan Visegrad yaitu pembangunan dan 
pembaharuan sarana infrastruktur dan transportasi jalur Silk Road. Inisiatif 
pembangunan jalur silk oleh China di kawasan Visegrad memberikan pengaruh 
politik yang cukup besar bagi China untuk menggunakan jalur tersebut sebagai 
saran mengakses sumber daya energi. 
 
5.3 Kontrol Sumber Daya Modal 
5.3.1 Kepemilikan Foreign Direct Investment (FDI) 
Pada indikator ini, kepemilikan FDI juga menjadi salah satu ukuran 
mencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik dalam mengelola dan mengontrol 
sumber daya modal mereka. Menurut United Nation Conference in Trade and 
Development (UNCTAD), Foreign Direct Investment
31
merupakan investasi yang 
dimiliki negara berada di luar lingkup jangkauan domestik, sehingga negara 
menjadi investor untuk menanamkan modalnya untuk mendapatkan keuntungan 
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berkelanjutan dan mampu menjalankan investasinya di luar negeri. Dalam ukuran 
indikator ini, semakin besar kepemilikan FDI di negara home Countrydi Host 
country semakin besar pula pengaruh negara home country dalam mengelola 
investasinya. 
Meningkatnya investasi China berawal dari keterbukaan China melalui 
strategi kebijakan China “Going Global” yang termuat dalam 10
th
 Five Year 
Plan.
32
 Kebijakan tersebut ditujukan agar China mampu mencari pasar dalam 
lingkup global yang lebih luas lagi, sehingga peningkatan investasi diperjelas 
seperti wilayah Hongkong, Macao, Amerika Utara, Eropa Barat, Asia Pasifik, 
Afrika, Amerika Latin dan CEE. Visegrad yang merupakan bagian dari anggota 
CEE menjadi salah satu potensi investasi yang menarik dan memiliki euntungan 
industri spesifik dibandingkan anggota CEE lainnya. Walaupun pada saat krisis 
2008,tiga dari empat anggota Visegrad mengalami dampak buruknya kecuali 
Polandia, China menjadi salah satu kekuatan alternative dalam membuka 
kesempatan baru agar Visegrad terbebas dari zona Krisis Hutang Euro terutama 
mengindari terjadinya lambatnya laju pertumbuhan ekonomi berkepanjangan. 
Sehingga, melalui penanaman investasi FDI dari China mampu memberikan 
alternatif baru bagi kawasan Visegrad dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
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Tabel 5.3.1a Peringkat dan penilaian lingkungan investasi di negara-negara CEE 









1 Polandia  88 24 18 18 28 Sangat 
Baik 
2 Hungaria 79 20 16 16 27 
Baik 
3 Rep. Ceko 78 24 18 18 18 
4 Slovakia  77 24 16 16 21 
5 Rumania  76 18 16 16 26 
6 Serbia  76 18 14 16 28 
7 Estonia  70 20 16 16 18 
Cukup 
8 Latvia  70 20 16 16 18 
9 Lithuania  70 20 16 16 18 
10 Kroasia 68 20 14 16 18 
11 Bulgaria 67 18 14 15 20 
12 Slovenia 66 20  12 16 18 
13 Montenegro 65 18 14 15 18 
14 Macedonia  65 18 14 15 18 
15 Albania  64 17 14 15 18 
Tidak 
baik 
16 Bosnia & 
Herzegovina 
62 15 14 15 18 
Sumber: Olahan penulis, dikutip dari Lui Zuokui “The Analysis of China Investment in V4” 
 
Dari tabel tersebut, skor penilaian diukur dari 0-100, skor diatas 95 masuk 
kategori penilaian luar biasa, skor 85-95 kategori sangat baik, 75-85 kategori baik, 
65-75 kategori lumayan, 55-65 kategori tidak baik, dan dibawah 55 kategori 
sangat buruk. Diantara keenambelas anggota CEE, Visegrad terpilih sebagai mitra 
kerjasama ekonomi dengan memperhatikan beberapa hal. Pertama, lingkungan 
Visegrad cenderung lebih kondusif dibandingkan anggota CEE lainnya. 
Lingkungan kondusif ini ditunjukkan bahwa peringkat negara yang masuk dalam 
kategori sangat baik dan baik untuk ditanami investasi ditempati peringkat 
pertama oleh Polandia dengan skor 88 masuk kategori sangat baik dan disusul 
Hungaria 79, Republik Ceko 78, dan Slovakia 77 dalam kategori baik
33
. Kedua, 
walaupun ukuran market size tidak terlalu besar, Visegrad mendapatkan 
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keuntungan lebih dari keterlibatan dalam proyek pembangunan infrastruktur Silk 
Road. Masuk nya jalur Silk Road dalam kawasan Visegrad melalui Polandia, 
Hungaria, Republik Ceko dan Slovakiaterhubung dan terintegrasi menjembatani 
wilayah pasar Uni Eropa maupun Eurasia. Terakhir, besarnya investasi FDI yang 
masuk dalam wilayah Visegrad karena terjalinnya hubungan baik China dengan 
Polandia, Hungaria, dan Slovakia. Sementara peningkatan FDI di Republik Ceko 
disebabkan adanya perjanjan bilateral dengan China. 
Adapun pola dan karakteristik investasi dari China dalam memfasilitasi 
kerjasama ekonomi dan perdagangan di Visegrad yaitu:
34
 
a. China mengutamakan integritas dari distribusi investasi melalui transfer 
rantai produksi, pengelolaan, dan pemasaran.Visegrad dijadikan sebagai 
pusat pembaharuan, penjualan dan distribusi produk baik dari pasar 
Eropa ke Eurasia maupun sebaliknya. Dalam hal ini, China berusaha 
mengenalkan model produksi spesifik seperti konstruksi, infrastruktur, 
manufaktur mesin industri pelayanan dan informasi, perkembangan 
produk-produk agrikultur dan kimia. 
b. Karakteristik investasi industri muncul perlahan. Masuknya investasi 
China di Visegrad juga berusaha memenuhi kebutuhan investasi aktual 
Visegrad dengan melihat seberapa besar keunggulan komparatif China 
dalam hal teknologi dan sumberdaya manusia. Dalam upaya perluasan 
investasi hingga ke jangkauan wilayah Visegrad, bentuk FDI China 
memiliki karakteristik tersendiri membedakan bentuk investasi asing dari 
negara lain. Investasi China yang masuk dalam wilayah Visegrad 
                                                             
34




















meliputi investasi industri pada sektor manufaktur, layanan finansial, 
teknologi informasi dan komunikasi, infrastruktur, agrikultur, clean 
energy dan industri kimia. 
c. Visegrad menjadi kunci utama dalam hal mengembangkan dan 
meluaskan investasi China di kawasan CEE. Beberapa perusahaan besar 
China seperti Wanhua industrial Group Co menanamkan Investasi yang 
cukup besar di Hungaria dengan nilai investasi keseluruhan mencapai 
1.263 juta Euro. Selain itu, terjalinnya hubungan baik antara China-
Polandia dan Hungaria menjadi salah satu faktor penting mengapa China 
ingin menanamkan lebih banyak investasi dalam kawasan Visegrad di 
banding negara CEE lainnya. 
d. Melakukan promosi pertukaran budaya demi menjaga mutual 
understanding dalam mengkondisikan lingkungan kondusif melalui 
pendekatan soft power. 
Tabel 5.3.1bChina Outward FDI flows terhadap empat negara Visegrad tahun 2013 

























































































































Sumber : olahan penulis dikutip dari Agnez Szunomar “Chinese Foreign Direct 
Investment in Cental and Eastern Europe: an Institutional Perspective 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa China FDI tertinggi di kawasan Visegrad 
tahun 2013 berada pada negara Hungaria dengan kapasitas stok FDI sebanyak 
US$ 533 juta. Sementara Slovakia menjadi negara yang memiliki sedikit FDI dari 
China dengan kapasitas stok FDI sebanyak US$ 90 juta
35
 pada tahun yang sama. 
Sektor utama investasi China di kawasan Visegrad di dominasi dari komoditas 
elektronik dan ICT/IT. Komoditas ICT/IT dan elektronik merupakan akses pangsa 
pasar terbesar China dalam kawasan Visegrad. Beberapa perusahaan elektronik 
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ZTE, Huawei dan Lenovo merupakan produk kompetitif China yang mampu 
bersaing ketat dengan produk elektronik lainnya.   
 
a. Hungaria 
Merupakan negara yang memiliki kapasitas OFDI China lebih besar 
daripada ketiga anggota Visegrad tingginya investasi China di Hungaria 
juga di pengaruhi oleh hubungan politik yang baik, sehingga 
memungkinkan China untuk membangun kepercayaan agar dapat menarik 
investasi lebih banyak. Adapun Multinational Corporation asal China 
paling banyak beroperasi pada sektor manufaktur. Hungaria menjadi partner 
kerjasama China terutama sebagai pusat distribusi regional dalam 
perdagangan retail dan grosir. Terdapat lebih dari 5000 investor China 
masuk ke Hngaria dimana terdiri dari beberapa perusahaan MNC, namun 
kebanyakan dari investor tersebut berasal dari small business. Pemerintah 
Hungaria memiliki tipikal investasi China berupa Greenfield mengacu pada 
pembaruan fasilitas yang lebih efisiensi dan fleksibel menyesuaikan project 
saat ini dibanding menggunakan fasilitas yang ada sebelumnya. Greenfield 
investment lebih disukai pemerintah Hungaria karena dapat menciptakan 
lebih banyak lapangan pekerjaan. Sementara itu, China lebih menyukai 
bentuk investasi M&A dan joint venture.  
b. Polandia 
Masuknya investasi China ke Polandia membawa sekitar 700 
perusahaan model China, banyak diantara nya perusahaan kecil dan privat, 




















NuTech. Kapasitas OFDI China di Polandia menempati urutan kedua 
dengan jumlah nilai investasi sebanyak US$ 226 Juta di tahun 2013 lalui. 
Semenjak kejadian krisis tahun 2008 yang melanda sebagian besar Eropa, 
China mulai meningkatkan investasi nya di Polandia melalui M&A. 
Kebanyakan investasi China di Polandia merupakan sektor elektronika 
sepertti produk LCD monitor dan Perangkat TV. Bentuk investasi 
perusahaan China di Polandia mengacu pada model Greenfield investment, 
saat ini China memiliki 15 jenis Greenfield investment di Polandia. China 
juga melakukan M&A beberapa perusahaan di Polandia seperti sektor mesin 
konstruksi (Liu Gong), Penerbangan (Lantian Aerospace Industrial Park), 
pengelolaan limbah pembuangan (Everbright International) dan Otomotif 
Part (Tri Ring). 
c. Republik Ceko 
Utamanya perusahaan investor China yang menanam modalnya di 
Republik Ceko bergerak pada sektor produksi elektronik, IT/ ICT, dan 
manufaktur peralatan transportasi. OFDI China di Republik Ceko 
menempati posisi ketiga setelah Polandia dengan nilai investasi di tahun 
2013 sebesar US$ 220 juta. Adapun perusahaan IT China seperti ZTE dan 
Huawei membuka kantor cabang di Republik Ceko melalui kerjasama 
dengan pihak perusahaan smartphone lokal. Pemerintah Republik Ceko 
lebih mengutamakan bentuk investasi jangka panjang terutama dalam 
menarik investor. Masuknya investasi luar juga diharapkan mampu 




















canggih dalam produksi komoditas benilai tinggi serta mendirikan pusat 
pembangunan bersama universitas.  
d. Slovakia 
Slovakia merupakan negara paling sedikit ditanami OFDI China 
dengan jumlah US$ 90 juta. OFDI China di Slovakia mulai masuk tahun 
2007, namun kenaikan investasi tidak sebanyak ketiga anggota Visegrad 
lainnya. Kebanyakan Investasi China di Slovakia lebih berpotensi pada 
sektor industri otomotif seperti SaarGumi, ZVL Auto, dan Mesnac. Pada 
sektor IT, perusahaan ZTE dan Lenovo memiliki pangsa pasar di Slovakia. 
Mengembangnya investasi di China juga menjadi dalam kurun waktu 2008 
hingga sekarang menjadikan China sebagai kompetitor investor baru bagi Jerman 
di kawasan Visegrad. Keberadaan BRI memberi peluang tersendiri bagi China 
dalam memperluas jangkauan investasi hingga masuk dalam pasar Eropa. melalui 
BRI, China menanamkan berbagai modal investasi di kawasan Visegrad baik 
bentuk pembaharuan infrastruktur dan transportasi maupun kerjasama ekonomi di 
sektor energi, IT, maupun pariwisata. Hal tersebut membuat beberapa anggota 
Visegrad salah satunya Hungaria tertarik untuk menarik lebih banyak Investor 
China sebagai alternative dari ketergantungan ekonomi terhadap Jerman. Presiden 
Hungaria Viktor Orban menanggapi bahwa Uni Eropa kurang tanggap dalam 
memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan pembaharuan infrastruktur 




















memungkinkan Hungaria untuk memilih China
36
 sebagai partner kerjasama 
ekonomi baru dalam mengakomodasi kepentingan ekonominya.  
Pernyataan presiden Viktor Orban memberikan peluang baik bagi 
Chinamencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik untuk mendapatkan 
kepercayaan menanamkan investasinya di Visegrad. Dalam hal ini kapasitas 
kepercayaan Visegrad mungkin akan berkurang apabila Jerman lengah dalam 
memberikan kesempatan China masuk dalam pangsa pasar Eropa. Bentuk 
penawaran investasi China lebih menarik yaitu China mau melakukan transfer 
teknologi dengan negara host country dengan nilai investasi yang jauh lebih 
murah dan efisiensi dibanding investor negara lainnya. China juga melakukan 
model investasi Greenfield di keempat negara Visegrad dalam memperbaharui 
fasilitas industri agar lebih efisiensi dan flesibel dalam memenuhi kebutuhan 
produksi.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa tiga dari empat negara memiliki 
kepercayaan terhadap OFDI China masuk ke kawasan Visegrad, ditandai dengan 
banyaknya OFDI China di hungaria yang paling besar mencapai US$ 533 juta. 
Sementara kapasitas OFDI China di Polandia dan Ceko mencapai separuh dari 
kapasitas investasi China di Hungaria, memungkinkan akan terus meningkat. 
Tidak seperti ketiga negara lainnya, Slovakia tidak memiliki intensitas tinggi 
terhadap masuknya OFDI China dengan kapasitas kurang dari US$ 100 juta. 
Semakin banyak penanaman modal investasi FDI China di Visegrad melalui 
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penawaran bentuk investasi green field, M&A dan joint venture juga 
memudahkan China dalam melakukan kontrol politik atas modal FDI. 
5.3.2 Adanya Lembaga Finansial yang Memberikan Pinjaman Modal 
Upaya melakukan kontrol sumber daya modal juga dipengaruhi oleh 
ketersediaan sumber daya modal dari negara hegemon. Pada indikator ini, negara 
hegemon mampu menyediakan pinjaman sumber daya modal bagi negara 
subordinatnya melalui lembaga finansial yang telah ditunjuk dalam menyalurkan 
bantuan pinjaman. Dalamupaya membangun kerjasama, bantuan pinjaman 
finansial menjadi hal krusial bagi negara hegemon dalam menarik partner 
kerjasama ekonomi. Pemberian pinjaman akan memberikan rasa kepercayaan bagi 
negara subordinat untuk bergantung pada kekuatan ekonomi dari negara hegemon. 
Tabel 5.3.2 Alokasi finansial China di tiap kawasan tahun 2013-2015 
 
Sumber : EU Transport, European Parliament Committee on Transport and Tourism 
 
Proyek Belt and Road InitiativeChina telah menyalurkan bantuan pinjaman 
kredit hampir seluruh kawasan Benua di dunia. Ditiap tahunnya terdapat 
perubahan pengalokasian dana pinjaman tiap kawasan,tergatung dari sisi China 
mempriroritaskan pemberian bantuan finansial di tiap kawasan. Alokasi finansial 
China pada kawasan Afrika menurundari 40% di tahun 2013 menjadi 22 % pada 
tahun 2015. Sementara itu, Alokasi untuk kawasan Asia meningkat lebih banyak 




















mendapatkan alokasi dana bantuan pinjaman yang tidak telalu besar jumlahnya, 




China mengupayakan kerangka kerjasama 16+1 bersama anggota negara 
Visegrad dengan memberikan penawaran bantuan pinjaman dalam mengupayakan 
Belt and Road Initatiave. Penyaluran bantuan pinjaman menyesuaikan 
kesepakatan yang dibuat oleh masing-masing pemerintah domestik Visegrad 
berpatok pada lembaga-lembaga finansial yang ditunjuk China dalam 
menyalurkan bantuan pinjaman dalam China Twelve Measure. Dalam hasil 
Guideline China-CEEC 16+1 tahun 2012 tersebut, China memberikan 
concessional loan pada negara CEE sebesar US$10 juta special credit line. Kredit 
pinjaman digunakan untuk mendukung fokus area kerjasama seperti 
pembangunan infrastruktur, pembaharuan teknologi baru dan canggih, serta 
kerjasama dalam green economy. Lembaga finansial yang ditunjuk China dalam 
menyalurkan kredit pinjaman yaitu National Development Bank of China, Export 
and Import Bank of China, Industrial and Commercial Bank of China, 
Construction Bank of China, Bank of China maupun China Citic Bank
38
. 
Di kawasan Visegrad terdapat dua lembaga finansial yang paling banyak 
dipakai anggota Visegrad dalam mengajukan proposal proyek BRI yaitu Export 
Import Bank of China dan Industrial and Commercial Bank of China. Semenjak 
ditunjuk sebagai lembaga penyalur kredit pinjaman, Exim Bank of 
                                                             
37
Bianca Consentino Dkk, The New Silk Route – Opportunities and Challenges for EU Transport, 
European Parliament Committee on Transport and Tourism Hlm 43 
38
 Cooperation between China and Central and Eastern European Countries, “China Twelve 
Measure for Promoting Friendly Cooperation with Central and Eastern European Countries” dalam  





















Chinamenawarkan kerangka kerjasama antara bank sebesar 100 juta EUR dan 
credit line diperbesar hingga 200 juta Euro
39
. Serta China Exim bank membentuk 
lembaga pendanaan Chinese-CEEC fund dengan target nilai investasi mencapai 
US$ 500 juta. China Exim Bank berfungsi dalam memberikan pinjaman kredit 
modal kerjasama ekonomi terutama di bidang energi, kesehatan, pendidikan, 
telekomunikasi, dan manufaktur. 
Sementara itu, ICBC bergerak pada sektor pendanaan proyek luar negeri 
Infrastruktur BRI. Kredit diberikan pada negara kreditor menyesuaikan 
pengembalian investasi proyek yang dikombinasikan dengan ukuran peningkatan 
kredit melalui asuransi dan pihak ketiga. ICBC menerapkan 2 bentuk annual 
interest untuk pinjaman jangka pendek (6-12 bulan) sebesar 4.35%. Untuk 
pinjaman jangka waktu menengah (1-5 tahun sebesar 4.75% dan pinjaman jangka 
panjang lebih dari 5 tahun sbesar 4.9%. 
40
Lingkup pengajuan aplikasi kredit harus 
mencakup proyek pembangunan infrastruktur skala besar dengan kapasitas 
investasi yang besar pula. Proyek pembangunan infrastruktur untuk jangka waktu 
panjang seperti pengadaan jaringan listrik, konservasi air, pasokan air perkotaan, 
pabrik pengolahan limbah, jalan dan jembatan, terowongan, rel kereta api, serta 
industri Bandar udara. Negara kreditor diwajibkan memenuhi persyaratan seperti 
menentukan pemegang saham, kontrak konstruksi, kontrak penjualan jangka 
panjang, pembiayaan asuransi bunga, hipotek asset proyek, perjanjian hasil 
proyek dan pemegang saham. Apabila syarat-syarat pengajuan telah terpenuhi, 
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Bank akan melakukan survey dan evaluasi lapangan proyek dalam menentukan 
diterima tidaknya pengajuan dana pinjaman.  
Lembaga penyalur pendaanaan proyek Silk Road mulai mengalami 
perkembangan lebih terintegrasi dengan lembaga finansial dari Uni Eropa. 
Penyelenggaraan pertemuan tingkat tinggi antara China dan CEE di Riga pada 
tahun 2016 lalu menghasilkan kesepakatan baru mengenai penyaluran modal 
investasi dan finansial pendukung BRI. China berusaha memastikan dan menarik 
lebih banyak anggota CEE untuk terlibat BRI dengan bekerjasama dengan Uni 
Eropa melalui China-EU Connectivity Platform. Dalam Riga Guideline, China 
juga melakukan kerjasama praktikal mengenai pembiayaan proyek BRI dengan 
European Bank for Reconstruction and Development dari Uni Eropa. Hal tersebut 
tertulis pada point tujuh Financial Cooperation yaitu “The Participant support 
China and CEECs enhacing practical cooperation under the framework of the 
European Bank for Reconstruction and Development, including third party 
cooperation with other countries and region
41
” 
Situasi penyediaan modal oleh lembaga finansial yang ditunjuk China untuk 
menyalurkan bantuan proyek Silk Road memberi respon tersendiri bagi Uni 
Eropa. Kehadiran Chinadalam mencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik 
berusaha menyediakan bantuan finansial menjadi anacaman dan persaingan 
penyedia modal di kawasan Visegrad bagi Uni Eropa.Tahun 2016 lalu, China dan 
Uni Eropa menandatangani MoU kerjasama finansial melalui lembaga Silk Road 
Fund dan EBRD dalam menyediakan dana implementasi BRI. Kerjasama 
dilakukan dalam level institusional dan salaing menginformasikan apa saja 
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peluang investasi yang dapat dimaksimalkan dalam wilayah BRI. EBRD juga 
mengisi gap pendanaan dari BRI dengan modal US$ 400 juta dalam mendanai 
kebutuhan investasi infrastruktur
42
. Sehingga munculnya lembaga finansial China 
di kawasan Visegrad memungkinkan menjadi media alternative Visegrad untuk 
melakukan pembangunan pembaharuan infrastruktur dan transportasi terintegrasi 
selain bergantung pada lembaga finansial milik Uni Eropa. Keberadaan ICBC dan 
The Exim Bank juga menjadi alat China untuk melakukan kontrol politik dalam 
menentukan besarnya penyediaan modal yang mendukung project pembangunan 
Silk Road di Visegrad. 
 
5.4 Kontrol Pasar 
5.4.1 Adanya Lembaga Pemerintah yang Mengatur dan Menginisiasikan 
One-Sized Market 
Dalam variabel kontrol pasar, peran lembaga pemerintah dalam mengatur 
dan menginisiasikan one-sized market sangat diperlukan untuk mendukung 
bentuk kebijakan luar negeri yang akan diimplementasikan terutama melakukan 
interaksi kerjasama ekonomi dengan negara lain. Lembaga pemerintah membantu 
memberikan dukungan bahwa kebijakan yang dikeluarkan resmi dan mendapat 
persetujuan.Inisasi one size market bertujuan mengupayakan menyamakan pasar 
dalam satu lingkup yang cukup luas guna mempermudah arus gerak komoditas 
barang dan jasa yang tersistem dan terintegrasi. 
Lembaga pemerintahan China melalui National Development and Reform 
Commission (NDRC), Ministry of Foreign Affair, dan Ministry of Commerce of 
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the People’s Republic China (MOFCOM) dengan wewenang dewan negara 
mengeluarkan “Vision and Action on Jointly Building Silk Road Economic Belt 
and 21
st
-Century Maritime Silk Road” tertanggal 28 Maret 2015 lalu.  Mengutip 
pernyataan “On land, the Initiative will focus on jointly building a New Eurasian 
Land Bridge….”
43
, bahwa wilayah jalur korodor ekonomi New Eurasian Land 
Bridge mendapat perhatian dalam upaya pembangunan dan pengadaan 
infrastruktur dan transportasi pendukung yang melewati kawasan Visegrad 
khususnya Polandia dan Hungaria. Selain itu, dengan adanya jalur koridor 
ekononi Silk Road diharapkan mampu menguntungkan berbagai pihak yang 
terlibat melalui rute transportasi internasional yang terintegrasi menghubungkan 
kota-kota besar dalam BRI, serta menciptakan lingkup taman industrial sebagai 
kunci untuk membangun platform kerjasama ekonomi seperti potensi industrial 
wilayah Republik Ceko dan Slovakia. 
Dalam menginisiasikan one size market, lembaga pemerintah China tidak 
menyampaikan secara terang-terangan namun merujuk pada beberapa hal 
mengutamakan prioritas kerjasama memuat lima hal dalam isi “Vision and Action 
on Jointly Building Silk Road Economic Belt and 21
st
-Century Maritime Silk 
Road”, pada bagian ke empat yaitu prioritas kerjasama
44
 
a. Koordinasi kebijakan45 dalam pelaksanaan pengimplementasian 
BRI. Hal ini dilakukan China guna mempromosikan kerjasama antar 
pemerintah, serta menyamakan arah kepentingan kerjasama dalam 
menyiasati strategi ekonomi pembangunannya untuk menyesuaikan 
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kebijakan antara China dengan negara-negara yang terlibat proyek 
BRI. 
b. Fasilitas terhubung.46Fasilitas infrastruktur dan jaringan transportasi 
terintegrasi dengan baik. China berupaya meningkatkan konektivitas 
rencana pembangunan infrastruktur dan sistem standar teknikal. 
Terhubungnya fasiltas proyek BRI akan membentuk jaringan 
infrastruktur yang saling berhubungan dari segala sub wilayah antara 
Asia-Eropa-Afrika secara bertahap baik konstruksi pembangunan 
infrastruktur transportasi, infrastruktur energi, dan infrastruktur 
jaringan komunikasi. 
c. Keleluasaan perdagangan47 atau perdagangan bebas dengan 
meminimalisir adanya hambatan dagang. Peradagangan bebas 
diharapkan dapat menstimulasi untuk membuka wilayah pasar yang 
lebih luas dalam mempromosikan dan memfasilitasi pergerakan 
aktivitas dagang dan penanaman investasi modal dengan mudah. 
Upaya ini dilakukan China kepada negara-negara yang terlibat dalam 
BRI agar mau bersama-sama meningkatkan Customs Cooperation, 
perluasan wilayah dagang dan memperbarui struktur perdagangan, 
fasilitas investasi, memperdalam wilayah cakupan investasi di 
berbagai sektor, mendiring kerjasama dalam kemunculan industri 
mempertimbangkan prinsip saling melengkapi dan saling 
menguntungkan,meningkatkan Division of labour dan distribusi ranta 
























industri, serta China berusaha menerima perusahaan dari berbagai 
negara untuk berkesempatan menanamkan investasinya di China. 
d. Integrasi finansial.48Pengimplementasian pengadaan segala bentuk 
fasilitas perdagangan dan investasi dalam Proyek BRI perlu memiliki 
struktur pendanaan yang terstruktur. Dalam hal ini, pemerintah China 
berusaha membuka kerjasama dalam mengintegrasikan keuangan 
terutama dalam hal pembiayaan proyek Silk Road melalui bentuk 
pinjaman dan kredit bank, serta mengenalkan mata uang renminbi 
China melalui perusahaan maupun institusi keuangan dengan tingkat 
kredit yang baik. China juga menggiatkan tentang adanya kerjasama 
regulasi finansial, penandatangan kerjasama regulasi finansial secara 
bilateral melalui MOU, serta melakukan koordinasi regulasi dan 
mekanisme pendanaan dalam tiap cakupan wilayah BRI. 
e. People to people bond49. Agar keseluruhan prioritas kerjasama 
berjalan dengan baik, maka China juga membutuhkan dukungan 
publik terutama menciptakan reaksi opini positif dari segala bentuk 
stakeholder. China berusaha melakukan pendekatan terhadap publik 
masyarakat internasional melalui promosi pertukaran budaya dan 
akademisi, melibatkan secara aktif pertukaran pemuda dan wanita, 
kerjasama dengan pihak media agar dapat menciptakan dukungan 
publik untuk memperdalam kebijakan bilateral maupun multilateral.  
Kelima prioritas kerjasama BRI tersebut berusaha mensinkronkan 
bagaimana keluasaan perdagangan dan pengadaan fasilitas terhubung mampu 
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menciptakan one-sized market. Upaya tersebut dilakukan pemerintah dengan 
menghilangkan sejumlah hambatan dagang dengan cara menghubungkan semua 
jalur Silk Road menjadi satu kesatuan. One-sized market akan memudahkan China 
dalam menjangkau negara-negara yang tergabung dalam BRI terutama kawasan 
Visegrad. Terlibatnya anggota keempat negara Visegrad dalam penandatangan 
MoU Jointly Building the Belt and Road Initiative secara langsung juga 
melibatkan diri untuk tergabung dalam one-sized market yang dibentuk oleh 
China. 
Pemerintah China juga melakukan koordinasi dari beberapa lembaga 
pemerintah dalam menginisiasikan kebijakan BRI. Adapun lembaga yang 
pemerintah China yang terlibat dalam kebijakan BRI yaitu NDRC, MOFCOM, 
Ministry of Foreign Affairs dan State Council. Namun dalam inisiasi ne size 
market, State Council berkoordinasi dengan MOFCOM. State Council memiliki 
wewewenang tertinggi dalam kebijakan BRI serta berhubungan langsung dengan 
ministry of foreign dalam mengupayakan kerjasama dan perjanjian dengan negara 
lainnya. State Council juga menyusun dan mengimplementasikan rencana 
pembangunan ekonomi dan sosial serta anggara negara
50
 yang diperlukan project 
BRI. 
MOFCOM memiliki fungsi dalam kebijakan BRI berupa perumusan 
strategi, pedoman, dan kebijakan dalam mengembangkan kerjasama ekonomi 
internasional dan perdagangan luar negeri. Fungsi lain MOFCOM yaitu membuat 
hukum dan regulasi mengenai ketentuan perdagangan baik domestik maupun luar 
negeri, merumuskan kebijakan dan strategi kerjasama ekonomi dan perdagangan 
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baik multilateral dan bilateral. Dalam kebijakan BRI, MOFCOM berwewenang 
dalam melakukan pengaturan koordinasi standarisasi market economy, operasi 
pasar, dan distribusi
51
. Sehingga peran MOFCOM sangat penting dalam 
mengupayakan one-sized market untuk menunjang fasilitas kebutuhan kerjasama 
ekonomi China dengan mitranya. 
Hasil dari indikator ini menunjukkan bahwa pentingnya peran State Council 
dan MOFCOM China dalam menggerakkan pengaruh ekonomi politik China di 
kawasan Visegrad melalui pengupayaan pembangunan Silk Road. Keterlibatan 
MOFCOM dan State Council melalui negosiasi kerjasama ekonomi dengan 
Visegrad dalam Kerangka kerjasama 16+1 memunculkan pengaruh poltik dari 
lembaga domestik China untuk menyamakan kepentingannya dengan elit politik 
dari negara Visegrad. Untuk mencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik, China 
mempromosikan kebijakan Silk Roadnya dengan menunjuk lembaga domestik 
State Council dan MOFCOM untuk menginisiasikan one-sized market melalui 
negosiasi dan berbagi kepentingan kerjasama ekonomi dengan para petinggi elti 
politik Visegrad. 
5.4.2 Akses Pasar 
Selain indikator adanya inisiasi pemerintah melalui membentuk one-sized 
market, pada variabel kontrol pasar juga dapat diukur dari akses pasar berdasarkan 
tingginya dependensi impor dalam memnuhi kebutuhan permintaan barang 
konsumsi. Jangkauan wilayah pasar negara hegemon menjadi indikasi bahwa 
bagaimana negara hegemon memiliki posisi yang tak dapat diabaikan oleh negara 
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subordinatnya. Sehingga, adanya ketergantungan impor dari negara subordinat 
memudahkan negara hegemon melakukan kontrol wilayah pasar. 
Wilayah pangsa pasar Visegrad yang semula dikontrol oleh Uni Eropa 
khususnya kekuatan Jerman, kini masuknya China dalam wilayah pasar Visegrad 
menjadi alternatif baru bagi negara anggota Visegrad untuk memeuhi kebutuhan 
permintaan konsumsi domestik. Untuk lebih jelasnya, penulis memaparkan sajian 
data dari keempat negara Visegrad yaitu Polandia, Hungaria, Republik Ceko dan 
Slovakia berupa besarnya angka ketergantungan impor komoditas barang terhadap 
China: 
a. Polandia 
Polandia merupakan salah satu mitra dagang terbesar China dalam 
kawasan Visegrad. Angka ketergantungan impor keseluruhan bentuk 
komoditas barang Polandia terhadap China mengalami kenaikan cukup baik 
dari jeda tahun 2006 sebelum terjadinya Krisis finansial global US$ 
7,711,682.03 naik di tahun 2008 mencapai US$ 16,797,907.9
52
. Keberadaan 
krisis Finasial Global tahun 2008 juga berdampak terhadap angka 
ketergantungan impor Polandia terhadap China makin meningkat dan 
hubungan dagang di antara keduanya makin intens. Timeline terbentuknya 
kerangka CEE 16+1 di tahun 2012 hingga saat ini juga membawa 
peningkatan hubungan ketergantungan impor Polandia terhadap China yang 
semula US$ 17,258,095.5 di tahun 2012, kini data terakhir di tahun 2016 
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terus naik mencapai angka US$ 23,447,666.6
53
. Untuk data selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel5.4.2a Data impor komoditas dagang Polandia terhadap China tahun 2006-2016. 
Product Group 2006 2008 2010 2012 2014 2016 
  All Products 7,711,682.03 16,797,907.9 16,514,373.7 17,258,095.5 22,992,572 23,447,666.6 
 Capital goods 3,565,427.43 8,088,563.85 8,756,855.54 8,806,191.04 11,652,691 11,877,569.9 
 Consumer goods 3,078,644.56 6,474,823.18 6,095,770.06 6,451,283 8,796,292.49 9,118,661.78 
 Intermediate 
goods 
803,230.718 1,689,005.56 1,318,143.07 1,670,696.49 2,211,160.89 2,173,690.78 
Textile and 
Clothing 
808,774.763 1,824,410.947 2,083,046.787 2,009,247.34 2,539,694.284 2,625,536.153 
Mach and Elec 3,941,393.33 8,723,181.96 9,224,700.13 9,312,729.25 12,341,296.5 12,659,492 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
Berdasarkan tabel data di atas, ada 5 komoditas unggul yang didapat 
Polandia terhadap impor komoditas dari China. Kelima komoditas yang 
diperdagangkan dalam impor China meliputi mesin dan elektronik, barang 
konsumsi, barang modal, tekstil dan pakaian, serta barang setengah jadi. 
Posisi teratas ditempati komoditas mesin dan elektronik mencapai angka 
US$ 12,659,492 di tahun 2016, kemudian posisi 5 terendah ditempati impor 
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Grafik5.4.2a Impor Komoditas Polandia terhadap China tahun 2006-2016 
 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
 
Berdasarkan sajian grafik di atas, meningkatnya impor komoditas dari 
tahun 2006-2016 mengalami fluktuasi namun masih mengacu pada terjadi 
peningkatan kapasitas impor.Pada posisi pertama, Polandia memiliki 
ketergantungan pada komoditas mesin dan elektronik dari China. Kemudian 
disusul komoditas barang modal dan barang konsumsi di bawah posisi 
komoditas mesin dan elektronik. Untuk pemenuhan impor komoditas tekstil 
dan pakaian, serta komoditas barang setengah jadi berada di bawah angka 
US$ 3 juta. 
b. Hungaria 
Hungaria merupakan negara kedua yang memiliki hubungan baik 
dengan China setelah Polandia. Semenjak keterpurukan Hungaria dalam 
krisis Finansial Global, Hungaria mulai menggencarkan kebijakan luar 
negerinya “Open East” oleh Presiden Viktor Orban. Kebijakan tersebut juga 




















Asia, khususnya China. Semenjak kejadian krisis finansial global 2008, 
intensitas daya ketergantungan impor Hungaria terhadap China mulai 
meningkat. Untuk lebih jelasnya berikut merupakan kapasitas 
ketergantungan impor Hungaria terhadap China. 
Tabel 5.4.2b Data impor komoditas dagang Hungaria terhadap China tahun 2006-2016. 
Product Group 2006 2008 2010 2012 2014 2016 
  All Products 3,858,845 6,129,649 6,173,901 5,408,549 5,103,184.98 4,868,856.28 
 Capital goods 3,211,281 5,213,103 5,215,003 4,334,522 3,917,593.08 3,573,357.81 
 Consumer goods 518,912 713,552 708,008 688,654 862,473.944 916,737.73 
 Intermediate goods 111,864 169,185 207,589 259,785 310,997.875 326,030.374 
Mach and Elec 3,356,235 5,411,652 5,600,814 4,617,666 4,234,302.65 3,769,921.96 
Miscellaneous 120,348 144,897 134,385 191,650 218,148.348 292,264.186 
 Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
Berdasarkan tabel diatas, angka ketergantungan impor segala 
komoditas Hungaria terhadap China mengalami flutuasi dari tahun 2006-
2012. Namun pada data terakhir tahun 2016 angka ketergantungan impro 
mendekati angka impor tahun 2006 sebelumnya, dengan selisih US$ 1 juta 
yaitu tahun 2016 US$ 3,858,845 dan tahun 2016 US$ 4,868,856.28
55
. 
Puncak data tertinggi angka ketergantungan impor Hungaria terhadap China 
terjadi di tahun 2010 mencapai US$ 6,173,901
56
. Berikut merupakan 
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Grafik5.4.2b Impor Komoditas Hungaria terhadap China tahun 2006-2016 
 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
 
Adapun lima komoditas impor terunggul Hungaria terhadap China 
dalam grafik diatas yaitu mesin dan elektronik, barang modal, baarang 
konsumsi, barang setengah jadi dan miscellaneous. Komoditas impor 
tertinggi Hungaria ditempati posisi mesin dan eletronik sama seperti 
Polandia, namun hanya mencapai angka US$ 3,769,921.96
57
 di tahun 2016 
lalu. Kemudian posisi terendah ditempati komoditas miscellaneous 
sebanyak US$ 292,264.186
58
. Grafik menunjukkan bahwa hanya komoditas 
barang modal dan komoditas mesin dan elektronik memiliki angka 
ketergantungan yang jauh lebih tinggi melebihi US$ 3 juta dibanding daya 
impor tiga komoditas lainnya. 
c. Republik Ceko 
Ketergantungan komoditas impor Republik Ceko terhadap China 
menempati posisi ke dua setelah Polandia. Angka ketergantungan impor 
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keeluruhan komoditas naik hingga dua kali lipat di mana pada tahun 2006 
sebanyak US$ 5,711,362 naik di tahun 2008 menjadi US$ 12,442,373.3
59
. 
Pada rentang tahun 2010-2016, angka ketergantungan impor Republik Ceko 
kenaikan secara perlahan hingga data terakhir menunjukkan angka sebesar 
US$ 17,770,970
60
. Berikut merupakan sajiantabel data impor Republik 
Ceko terhadap China:  
Tabel 5.4.2cData impor komoditas dagang Republik Ceko terhadap China tahun 2006-2016. 
Product Group 2006 2008 2010 2012 2014 2016 
 All Products 5,711,362 12,442,373.3 15,332,148.8 15,672,785.7 17,426,277.3 17,770,970 
 Capital goods 3,352,248.68 7,536,051.73 11,083,216.6 11,107,117.1 12,299,574.9 12,597,788.2 
 Consumer 
goods 
1,970,894.15 4,097,027.4 3,471,186.15 3,814,959.46 4,207,186.17 4349444.8 
Textile and 
Clothing 
348,158.859 790,493.933 760,615.069 859,696.761 880,773.642 852,939.998 
Mach and Elec 3,786,250.09 8,706,134.1 11,839,951.7 11,776,312.5 12,876,110.3 13,261,639 
Miscellaneous 477,150.852 740,061.717 748,963.195 901,384.202 1,065,326.8 1,156,513.23 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
Berdasarkan dari tabel diatas, terdapat lima komoditas unggul yang 
diimpor Republik Ceko dari China. Sesuai dengan sajian grafik dibawah, 
posisi pertama dan kedua di tempati komoditas mesin dan elektronik, 
kemudian disusul komoditas barang modal dengan angka impor melebihi 
US$ 10 juta. Dalam satu dekade, kenaikan ketergantungan impor komoditas 
mesin dan elektronik pada tahun 2006 sebasar US$ 3,786,250.09 naik 
hampir tiga kali lipat ditahun 2016 sebesar US$ 13,261,639
61
. Sementara 
tiga komoditas lainnya seperti barang konsumsi, tekstil dan pakaian, serta 
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miscellaneous berada di bawah angka US$ 5 juta dalam rentang waktu satu 
dekade 2006-2016. 
Grafik 5.4.2cImpor  Komoditas Republik Ceko terhadap China tahun 2006-2016 
 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
 
Grafik diatas menunjukkan bahwa komoditas mesin dan elektronik 
impor Republik Ceko terhadap China lebih besar dibanding komoditas 
lainnya. Pertumbuhan grafik komoditas mesin dan elektronik impor 
Republik Ceko mengalami pertumbuhan fluktuasi yang cukup meningkat 
dalam kurun waktu 2006 hingga tahun 2016 lalu. Data terakhir 2016 
menunjukkan bahwa komoditas mesin dan elektronik melebihi kapasitas 
US$ 10 juta. 
d. Slovakia 
Dari ketiga anggota negara Visegrad lainnya, Slovakia memiliki 
angka ketergantungan impor yang lebih rendah intensitasnya terhadap 




















Chinatergolong paling rendah di kawasan Visegrad, intensitas 
ketergantungan seluruh komoditas impor dengan China mulai meningkat 
dari tahun 2006 sebesar US$ 1,670,198.02 menjadi US$4,173,213.96
62
 di 
tahun 2008. Daya peningkatan ketergantungan impor Slovakia terhadap 
China hampir mencapai tiga kali lipat besarnya. Beranjak pada tahun 
terbentuknya kerjasama 16+1, intensitas ketergantungan impor Slovakia 
makin meningkat walaupun terjadi sedikit penurunan mulai tahun 2014 
sebesar US$ 6,676,017 menjadi US$ 6,348,683.2
63
 di tahun 2016.Berikut 
merupakan data impor komoditas Slovakia terhadap China: 
Tabel 5.4.2dData impor komoditas dagang Slovakia terhadap China tahun 2006-2016. 
Product Group 2006 2008 2010 2012 2014 2016 
  All Products 1,670,198.02 4,173,213.96 4,003,378.34 4,855,332.21 6,676,017 6,348,683.2 
 Capital goods 964,686.85 2,575,073.57 2,409,582.18 3,068,478.88 4,327,228.14 4,389,075.36 
 Consumer 
goods 
549,639.368 1,270,522.05 1,323,907.13 1,456,611.06 1,966,420.73 1,705,759.74 
 Intermediate 
goods 
118,094.7 275,731.576 227,419.568 296,158.284 348,307.028 231,051.784 
Mach and Elec 926,796.259 2,710,160.18 2,603,424.16 3,173,095.72 4,497,647.89 3,963,514.07 
Miscellaneous 282,111.753 414,125.68 321,432.396 405,790.982 508,156.464 962,327.326 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
 
Berdasarkan ulasan data lima komoditas impor terunggul di Slovakia, 
posisi pertama dan kedua ditempati sama seperti ketiga anggota negara 
Visegrad lainnya. Slovakia masih bergantung besar terhadap komoditas 
impor mesin dan elektronik serta komoditas barang modal. Pemenuhan 
komoditas mesin dan elektronik serta komoditas barang modal dari tahun 
2012-2016 berada pada jangkauan US$ 3-4,5 juta. Data terakhir 
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menunjukkan bahwa impor komoditas mesin dan elektronik mengalami 
penurunan dari tahun 2014 sebesar US$ 4,497,647.89 menjadi US$ 
3,963,514.07
64
 di tahun 2016. Begitupula untuk komoditas barang modal 
dengan sedikit penurunan, namun posisinya lebih unggul dari pada 
komoditas mesin dan elektronik sebesar US$ 4,389,075.36 di tahun 2016. 
Grafik 5.4.2dImpor Komoditas Slovakia terhadap China tahun 2006-2016 
 
Sumber : olahan penulis berdasarkan data WITS 
 
Sementara itu, tiga komoditas lainnya seperti barang konsumsi, 
miscellaneous, dan barang setengah jadi. Ketiga jenis komoditas tersebut 
dalam grafik diatas berada dalam jangkauan di bawah US$ 2 juta. Barang 
konsumsi menempati posisi tertinggi ketiga dalam grafik di atas dengan data 
impor terakhir 2016 sebesar US$ 1,705,759.74. Sementara posisi kelima 




























Hasil data ketergantungan impor komoditas anggota negara Visegrad 
terhadap China dapat disimpulkan bahwa, daya ketergantungan komoditas impor 
meningkat saat tahun 2008 di tengah terjadinya krisis finansial global dan krisis 
hutang euro zone. Meningkatnya ketergantungan impor negara Visegrad dengan 
China dikarenakan adanya upaya negara-negara Visegrad khususnya tiga 
diantaranya yang terkena dampak buruk krisis berusaha mencari jalan alternative 
baru untuk memasok kebutuhan konsumsi domestik merekamelalui mitra baru. 
Dalam hal ini, posisi China berproses mencapai stabilitas hegemoni ekonomi 
politik telah berhasil berpengaruh dalam meningkatkan ketergantungan impor 
Visegrad terhadap China. 
Berdasarkan keempat data grafik tiap negara yang disajikan sebelumnya, 
terdapat komoditas unggul yang memiliki nilai besar terhadap impor komoditas 
China yaitu mesin dan elektronik serta Barang modal. Kedua jenis komoditas ini 
paling banyak diimpor daripada jenis komoditas lainnya. Jika diurutkan dari yang 
paling besar ketergantungannya, dapat dilihat bahwa posisi pertama di tempati 
Polandia dengan nilai impor terakhir tahun 2016 sebesar US$ 23,447,666.6, posisi 
kedua ditempati Republik Ceko sebesar US$ 17,770,970, kemudian Slovakia 
sebesar US$ 6,348,683.2, dan terakhir Hungaria sebesar US$ 4,868,856.28. 
Peningkatan nilai impor dengan negara hegemon barutentu akan 
berpengaruh terhadap besarnya ketergantungan baru negara subordinat. 
Ketergantungan ekonomi terutama terhadap impor menjadi terbagi kapasitasnya 
dengan adanya ekuatan baru yang masuk dalam tatanan stabilitas hegemon 
sebelumnya. Kekuatan hegemoni sebelumnya dipegang oleh Jerman sebelum 




















krisis China mulai muncul dalam tatanan stabilitas hegemoni ekonomi politik 
sebelumnya dengan berusaha memenuhi kebutuhan domestik ekonomi wilayah 
Visegrad melalui impor. Peningkatan nilai impor Visegrad terhadap China juga 
dipengaruhi oleh membaiknya pola hubungan kerjasama ekonomi-politik diantara 
keduanya. Sehingga China mendapatkan kepercayaan dalam menjangkau akses 
akses pasar di Visegrad. Dalam hal ini, China berproses mencapai stabilitas 
ekonomi politikcukup baik dalam memasuki akses pasar di kawasan Visegrad. 
Dari keempat negara anggota Visegrad, hanya Slovakia yang memiliki sedikit 
intensitas impor terhadap China.  
 
5.5 Keunggulan Kompetitif dalam Produksi Komoditas Bernilai Tinggi 
Selain adanya kontrol sumber daya mentah, kontrol modal dan kontrol 
pasar, variabel keunggulan kompetitif juga berpengaruh terhadap negara hegemon 
dalam mengungguli produksi komoditas bernilai tinggi dibanding komoditas 
buatan dari negara subordinatnya. Menurut Porter, keunggulan kompetitif 
merupakan fungsi yangmemberikan nilai beli lebih efisien dibanding nilai yang 
diperkenalkan oleh kompetitor lainnya terutama dalam memperkenalkan harga 
rendah namun memiliki pertimbangan nilai efisiennya. Selain itu keunggulan 
kompetitif juga dapat menciptakan lebih banyak nilai pembeli melalui cara lain 
yaitu memasang harga sebanding dengan kompetitornya, dengan membedakan 
adanya keunikan dan keunggulan tersendiri dari produk tersebut. Sehingga 




















premium (diferensiasi), walaupun dengan harga murah maupun dari sisi 
keunggulan produk sendiri dengan lainnya
66
. 
Kapasitas China dalam mengungguli keunggulan kompetitif dapat dilihat 
melalui keunggulan produk ekspor China terhadap empat anggota negara 
Visegrad pada sektor komoditas mesin dan elektronik.
67
Komoditas mesin dan 
elektronik China saat ini mampu bersaing dalam pasar global khususnya dalam 
jangkauan wilayah pasar Visegrad. Dalam beberapa tahun belakangan ini, 
perusahaan industri mesin China berkembang dan melakukan pembaharuan 
teknologi. Sehingga kapasitas produksi industri permesinan mereka mampu 
memasuki pasar global. Inovasi perkembangan teknologi China meningkatkan 
pangsa pasar global seperti produksi peralatan konstruksi yang semula di tahun 
2006 hanya 6% meningkat menjadi 15% ditahun 2011
68
. Peningkatan pangsa 
pasar juga mengalami peningkatan satu digit dari lima tahun sebelumnya pada 
industri elektronik dan turbin angin mencapai 25% di tahun 2011
69
. 
Produksi industri mesin dan elektronik China didukung penuh oleh Menteri 
Perdagangan China (MOFCOM Ministry) khususnya dibidang ekspor import 
sektor mesi dan elektronik. Adapun beberapa perusahaan manufaktur mesin dan 
elektronik terkemuka China seperti XCMG, SinoMach, Sany, Zoomlion, 
LiuGong. Perusahaan besar tersebut telah mengalami peningkatan dan perubahan 
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https://www.economist.com/news/2008/08/04/competitive-advantage diakses tanggal 14 Juni 
2018. 
67
 WITS, Poland, Hungary, Czech Rep. and Slovakia 
68
 Florian Bonananta Dkk, Gauging Chinese Threat European Machinery Makers, terbitan 12 
Maret 2014, The Boston Consulting Group Online Dalam 
https://www.bcg.com/publications/2014/manufacturing-gauging-chinese-threat-european-






















yang cukup pesat, dimana mereka yang semula memproduksi barang low end 
menjadi produksi high end. Berkembangnya teknologi produksi komoditas mesin 
dan elektronik China juga berimbas pada kenaikan angka penjualan peralatan 
mesin konstruksi yang semula di tahun 2001 sebesar US$ 1,56 Juta naik lebih dari 
10 kali lipat di tahun 2017 sebesar US$ 14,6 juta
70
. 
 Selain itu, China juga terus melakukan perluasan pembangunan 
infrastruktur dalam konstruksi skala besar sebagai fasilitas pengembangan 
komoditas mesin dan elektronik. Perkembangan produksi pembuatan mesin dan 
elektronik China juga mengalami peningkatan yang cukup baik. Saat iniChina 
mampu mengelola semua rantai produksi komoditas mesin dan elektronik di 
dalam negaranya sendiri, hingga tahap rantai pembuatan ditiap part dari 
pembuatan suatu produknya. Upaya-upaya tersebut dilakukan China sebagai 
bagian dari aktivitas strategi keunggulan komparatif serta membantu posisi China 
untuk memimpin perdagangan luar negeri
71
. 
Tabel5.5aImpor product share Komoditas mesin dan elektronik negara Visegrad terhadap China 
tahun 2012-2016 
Negara/Tahun  2012 2014 2016 
Hungaria 85,377% 82,974% 77,429% 
Republik Ceko 75,139% 73,889% 74,625% 
Slovakia 65,353% 67,37% 62,431% 
Polanda 53,962% 53,675% 53,99% 
Sumber: Olahan penulis dari WITS 
Komoditas Mesin dan elektronik menjadi komoditas terbesar negara 
Visegrad menempati urutan pertama dibanding komoditas lainnya. Posisi teratas 
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ditempati Hungaria walaupun mengalami penurunan import product share dari 
tahun 2012 sebesar 85,337% menjadi 77,429% di tahun 2012. Posisi kedua 
ditempati republik Ceko dengan nilai impor product share yang cukup fluktuatif 
dengan nilai akhir 74,625% di tahun 2016. Kemudian posisi ketiga ditempati 
Slovakia dengan perkembangan fluktuatif juga, dengan nilai import product share 
terakhir di tahun 2016 sebanyak 62,431%. Posisi terakhir di tempati Polandia 
dengan perkembangan stagnan di angka mencapai 54%
72
. 
Dari keempat negara Visegrad, Hungaria dan Republik Ceko memiliki nilai 
impor product share komoditas mesin dan elektronik terhadap China melebihi 
prosentase 70%. Sementara itu, Slovakia dan Polandia memiliki prosentase import 
share product dalam range 50-70%, lebih sedikit dibanding negara Hungaria dan 
Republik Ceko. Sehingga dari kesuluruhan hasil prosentase impor share product 
komoditas mesin dan elektronik Visegrad terhadap China melebihi dari separuh 
kapasitas.  
Keunggulan kompetitif China khususnya pada komoditas mesin dan 
elektronik juga memiliki persaingan ketat terhadap produk komoditas mesin dan 
elektronik milik jerman. Masuknya China dalam pasar Visegrad, memungkinkan 
terjadinya persaingan ketat bagi Jerman dalam memasok komoditas mesin dan 
elektronik. Kehadiran China menjadi tantangan tersendiri di pasar Eropa terutama 
Visegard mengingat kemampuan China meningkat dalam mengembangkan 
bisnisnya di seluruh value chain.Keunggulan kompetitif China didorong dari 
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meningkatnya permintaan “Produk Cukup Baik”
73
 dari komsumen Rapidly 
Developing Economies (RDE’s) dibanding produk kostum dan teknologi paling 
canggih. Dari situlah, China mengenalkan produk cukup baik dengan inovasi 
biaya yang lebih rendah dan untuk produk premiun ditawarkan oleh perusahaan 
MNC. 
Selain itu, meningkatnya sisi kompetitif komoditas mesin dan elektronik 
China juga didapat melalui peningkatan kapasitas keterampilan pekerjanya dalam 
membuat suaturoduk. Peningkatan ketrampilan didapat melalui investasi agresif 
dan akuisisi perusahaan yang memiliki kemampuan teknologi canggih. Secara 
tidak langsung, China memanfaatkan aktivitas ini untuk mempelajari teknologi 
baru dan mengembangan inovasi. Dengan upaya mengakuisisi perusahaan 
pesaing, secara tidak langsung juga akan meningkatkan kualitas dari komoditas 
yang ditawarkan China melalui strategi dual brand
74
.Strategi ini tetap menjaga 
kualitas premium komoditas, namun China dapat memberikan pelayanan harga 
tertentu terhadap komoditas tersebut.  
Hal ini dapat dilihat ketika perusahaan China Sany Heavy Industri 
melakukan akuisisi mayoritas saham perusahaan Putzmeister milik Jerman. 
Putzmeister merupakan perusahaan produsen alat berat terkenal di Jerman serta 
memiliki teknologi canggih alat pompa beton dalam proses pembuatannya. Pada 
akhirnya, akuisisi perusahaan oleh China Sany Heavy Industry terhadap 
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perusahaan dapat beroperasi di China. Sehingga komoditas mesin yang dihasilkan 
China meningkat dengan menetapkan Putzmeister sebagai merk premium
75
. 
Tabel 5.5bImpor product share komoditas mesin dan elektronik Visegrad terhadap Jerman tahun 
2012-2017 
Negara/Tahun 2012 2014 2016 
Hungaria 38,885 42,114 42,528 
Republik Ceko 31,314 31,896 31,491 
Slovakia 31,409 29,873 29,994 
Polandia 21,312 22,452 24,19 
Sumber: olahan penulis berdasarkan data WITS 
Apabila dibandingkan dengan tabel impor product share Visegrad terhadap 
China, Jerman memiliki nilai prosentase lebih sedikit dari pada China. Dari 
keseluruhan komoditas mesin dan elektronik, prosentase import share product 
Visegrad terhadap Jerman tidak mencapai nilai 45%. Posisi import share product 
tertinggi ditempati Hungaria dengan nilai akhir di tahun 2016 sebesar 42,5%. 
Kemudian Republik Ceko mengalami stagnansi tetap kisaran 31% ditahun 2012-
2016. Di posisi selanjutnya yaitu Slovakia mengalami penurunan dari 31,409% di 
tahun 2012 menjadi 29,9%  tahun 2016. Terakhir, impor share product komoditas 




Komoditas mesin dan elektronik hasil impor China dalam kawasan Visegrad 
menunjukkan bahwa memiliki posisi sisi keunggulan kompetitif yang lebih baik 
perbandingannya dengan Jerman. Share komoditas mesin dan elektronik Jerman 




 WITS, Import Share Product komoditas mesin dan elektronik Visegrad terhadap Jerman, data 
tahun 2012-2016 dalam 
https://wits.worldbank.org/CountryProfile/en/Country/POL/StartYear/2007/EndYear/2016/TradeF





















menjadi berkurang semenjak China menjadi kekuatan alternatif anggota negara 
Visegrad. Hal ini ditandai dengan meningkatnya pangsa pasar global produksi 
mesin dari perusahaan China semenjak 2008 dalam 23% meningkat menjadi 37% 
di tahun 2012. Selama periode tersebut, perusahaan mesin Jerman mengalami 
penurunan pangsa pasar global dari 12% menjadi 9%.
77
 Penurunan pangsa pasar 
mesin Jerman terancam kalah saing dengan perusahaan China. Hal ini 
dikarenakan produk yang dihasilkan China mengalami peningkatan kualitas 
produk, namun masih memiliki harga kompetitif. 
Dari indikator ini, China mendapatkan pengaruh besar atas keunggulan 
kompetitif komoditas bernilai tinggi terutama mendominasi produk mesin dan 
elektronik di kawasan Visegrad dengan adanya keunggulan teknologi dan strategi 
penawaran yang cukup efisien dibanding produk mesin dan elektronik dari negara 
lainnya. Keunggulan teknologi dan strategi penawaran komoditas yang baik 
memberikan kekuatan kontrol politik China untuk menentukan diferensiasi harga 
terhadap komoditas yang diperdagangkan. Sehingga dalam indikator ini, China 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Fenomena kerjasama China-CEEC 16+1 menjadi kesempatan bagi China 
mencapai stabilitas hegemoni ekonomi politik di kawasan Visegrad. Kejadian 
krisis finansial global tahun 2008 menjadi tolak ukur China dalam mengupayakan 
intensifitas kerjasama ekonomi keempat anggota melalui kebijakan “going global 
strategi” dan menciptakan image China sebagai pembawa perdamaian dan 
membangun harmonisasi hubungan antar negara. Pengimplementasian kerangka 
kerjasama ekonomi 16+1 selaras dengan kebijakan Belt and Road Initiative dalam 
menghubungkan China dengan jangkauan wilayah kerjasama ekonomi yang lebih 
luas khususnya menghubungkan Asia dan Eurasia. Sehingga China sebagai 
kekuatan baru yang masuk dalam kawasan Visegrad, berupaya sebisa mungkin 
meminimalisir bentuk ancaman dengan mengupayakan pemanfaatan potensial 
kerjasama ekonomi dan modernisasi fasilitas perdagangan baik itu infrastruktur 
maupun transportasi.  
Penggunaan konsep hegemonic stability of political economy pada China di 
kawsana Visegrad diwujudkan dengan pendekatan kerjasama ekonomi sama 
seperti yang dikatakan Robert Keohane. Sebelum mencapai stabilitas, negara 
super powerakan masuk dalam tatanan sistem internasional yang terdapat negara 
hegemon sebelumnya dan negara subordinat. Dalam sistem internasional terdapat 




















penurunannya. Peran China sedikit menjadi dominan ketika China terlibat dalam 
kejadian krisis finansial global 2008, dengan memanfaatkan hubungan baik 
dengan anggota negara Visegrad terutama mengupayakan kerjasama ekonomi. 
Selama hampir satu dekade ini, masuknya China dalam Visegrad memunculkan 
kompetitor baru bagi hegemoni ekonomi politik sebelumnya yaitu Jerman dan Uni 
Eropa. 
Untuk mencapai stabilitas hegemoni ekonomi dan politik, perlu memenuhi 
beberapa variabel seperti kontrol sumber daya energi, kontrol sumber daya modal, 
kontrol sumber pasar dan keunggulan kompetitif dalam produksi komoditas 
bernilai tinggi. Keempat variabel tersebut digunakan China dalam mencapai 
stabilitas hegemoni ekonomi politik di kawasan Visegrad melalu kerangka 
kerjasama ekonomi China-CEEC 16+1. Pada variabel kontrol sumber daya energi, 
China memiliki kapasitas sumber daya energi non terbaharui dan terbaharui yang 
cukup banyak. Untuk kapasitas kepemilikan sumber daya energi di kawasan 
Visegrad, China memiliki akses terhadap Polandia dan Republik Ceko melalui 
penandatangan MoU kerjasama energi nuklir mengupayakan pembangunan 
reaktor nuklir. Kepemilikan sumber daya energi juga perlu jangkauan akses 
jaringan infrastruktur dan transportasi. China melakukan integrasi jaringan 
infrastruktur dan modernisasi transportasi pada rute New Eurasian Land Bridge 
yang melewati negara Polandia dan Hungaria. Sementara itu, Republic Ceko lebih 
terintegrasi jalur BRI via udara dan Slovakia lebih memilih untuk menggandeng 





















Kemudian pada variabel kontrol sumber daya modal yaitu upaya China 
dalam menyediakan dana pinjaman terhadap negara Visegrad yang tergabung 
dalam kerangka kerjasama China-CEEC 16+1. China menyediakan sumber daya 
modal melalui penanaman investasi OFDI di keempat negara Visegrad baik 
melakukan bentuk investasi Greenfield, M&A, maupun joint venture. China juga 
menyediakan lembaga finansial penyalur kredit bagi anggota Visegrad melalui 
bank yang telah ditunjuk seperti Exim Bank China dan ICBC dalam menyokong 
kerjasama ekonomi Proyek BRI. 
Variabel ketiga yaitu kontrol pasar menyangkut upaya China membentuk 
one-size market melalui BRI dengan adanya dukungan dari lembaga Council state 
China dan MOFCOM. Kemudian China memiliki akses pasar yang cukup baik 
pada ekspor komoditas mesin dan elektronik di Visegrad. Slovakia merupakan 
akses pasar China paling sedikit dibanding ketiga negara lainnya. Kemudian 
variabel terakhir yaitu keunggulan kompetitif China terhadap komoditas mesin 
dan elektronik memiliki kapasitas lebih baik dengan menawarkan komoditas 
memilikin harga kompetitif dan memiliki keunikan berupa efisiensi dari 
komoditas mesin dan elektronik yang diproduksi. 
Keseluruhan upaya China untuk mencapai stabilitas hegemoni ekonomi 
politik di kawasan Visegrad cukup berpengaruh. Tiga dari keempat negara 
anggota Visegrad yaitu Hungaria, Polandia, dan Republik Ceko menunjukkan 
respon positif untuk terlibat langsung dalam BRI dan menjadikan China sebagai 
kekuatan alternatif di kawasan Visegrad. Sementara pengaruh kekuatan ekonomi 




















politik yang masih minim, serta Slovakia masih memiliki ketergantungan besar 
dibawah naungan Uni Eropa dan Jerman. 
 
6.2 Saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai Chinapower 
mencapai stabilitas hegemoni di kawasan Visegrad melalui China-CEEC 16+1 
Cooperation. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya lebih mengulas 
pencapaian stabilitas hegemoni China di Kawasan Afrika melalui kerjasama 
FOCAC di kemudian hari. Hal ini menjadi pertimbangan penulis mengingat 
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